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ABSTRAK

Riska, 2024. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbbing I Rukli dan Pembimbing Il Fathrul Arriah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapal model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran matematika
pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo. Jenis penelitian ini adalah pre
eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-
posttest, yaitu sebuah penelitian yang dilaksanakan dengan adanya tes awal,
perlakuan, dan tes akhir dan tanpa adanya kelas pembanding Penelitian ini
dilaksanakan selama 6 (enam) kali pertemuan. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VIII dengan total 16 siswa, menggunakan teknik cluster random. Teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes hasil
belajar siswa, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar observasi
keterlaksanaan. Analisis data penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 ) Rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo sebelum
diterapkan model kooperatif tipe two stay two stray 16,35 dari skor ideal 100
dengan standar deviasi 6,768 sedangkan rata-rata hasil belajar matematika siswa
setelah pembelajaran adalah 92,0 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 6,532.
2 ) Nilai gain ternormalisasi yang diperoleh adalah 0,9 berada pada kategori g> 0,7
dan berdasarkan hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa peningkatan hasil
belajar mencapai kategori tinggi. 3) Hasil belajar siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Tallo setelah diterapkan model kooperatif tipe two stay two stray
mengalami ketuntasan secara individual dan klasikal dan berdasarkan hasil analisis
inferensial menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar setelah penerapan model
kooperatif tipe two stay two stray secara klasikal mencapai 75, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kooperatif tipe two stay two stray, Pengaruh, Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas sumber
daya manusia. Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan
dibidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya
peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Mutu pendidikan
merupakan faktor penting yang harus diwujudkan dalam proses pendidikan. Dalam
undang-undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah sebuah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi

belajar siswa agar menjadi individu yang mampu memahami muatan akademik.

Pendidikan matematika merupakan ilmu yang bertujuan dalam mendidik siswa
untuk berpikir logis, sistematis, dan kritis dalam memecahkan suatu masalah baik
di bidang ilmu lain maupun dikehidupan sehari-hari (Ni’mah dan Armiati, 2019).
Selain itu, menurut Muhtadi dan Rochmad (2021) Matematika merupakan ilmu
yang mendasari perkembangaan teknologi dan mempunyai peran penting dalam
mengembangkan daya pikir manusia. Dalam penyelenggara pendidikan di sekolah

melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Hal ini



diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran
yang berkesinambungan. Dalam konteks penyelenggaraan ini, guru dengan sadar
merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dan berpedoman pada
seperangkat aturan dan rencana pendidikan. Sebagai pendidik maka guru berperan
besar dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, guru harus mampu memberikan
pengajaran yang benar sehingga mampu diterima oleh peserta didik dengan baik.
Proses pembelajaran yang dialami siswa sangat mempengaruhi berhasil dan
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan baik dalam lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah.

Berdasarkan dari hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs.
Muhammadiyah Tallo dengan melakukan pengamatan saat proses belajar mengajar
pada tanggal 08 November 2023 dan mewawancarai guru pada tanggal 17
November, diperoleh informasi bahwa selama proses pembelajaran siswa tidak
terlibat secara aktif, dan kurangnya pemahaman siswa selama proses pembelajaran,
serta guru mendominasi pembelajaran sehingga arus informasinya cenderung satu
arah yakni guru kepada siswa. Semua tindakan itu mengakibatkan hasil belajar
siswa kurang optimal, dalam hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai ujian
sebelumya rata-rata yang masih dibawah KKM, yaitu 75.

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah tersebut
yaitu dengan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan
suatu model pembelajaran yang mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok
kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Model pembelajaran kooperatif
adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling

membantu mengontruksi konsep dan menyelesaikan persoalan (Shoimin, 2014).



Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu tipe dari model
pembelajaran koopeatif adalah model Two Stay Two Stray.

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah model
pembelajaran yang menerapkan pembelajaran secara berkelompok dimana seluruh
anggota kelompok terlibat aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan anggota
kelompok ada yang bertugas sebagai tamu dan ada yang bertugas sebagai penerima
tamu. Masing-masing tugas memiliki tanggung jawab individu yang dimana
anggota yang bertugas sebagai tamu akan menerima informasi dari kelompok lain
dan menjelaskan kembali kepada anggota kelompoknya yang bertugas sebagai
penerima tamu. Begitu juga dengan anggota yang bertugas sebagai penerima tamu
memiliki tugas untuk menjelaskan hasil kerja kelompoknya kepada tamu yang
berkunjung ke kelompoknya. Sehingga demikian seluruh anggota kelompok dan
seluruh siswa pada umumnya akan terlibat aktif, lebih paham terkait materi dari
kelompoknya, dan memiliki tanggung jawab individu sehingga hasil belajar
matematika siswa meningkat dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Febrila dan
Musdi (2023) menyimpulkan bahwa, rata-rata dari nilai pencapaian belajar siswa
untuk kelas eksperimen adalah 77,64 dan rata-rata untuk kelompok kontrol adalah
69,71. Sehingga, nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V111

MTs.Muhammadiyah Tallo”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas serta kegiatan observasi yang
telah dilakukan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo, yang dilihat dari:
1. Hasil belajar mencapai KKM.

2. Peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal berada pada kategori
sedang

3. Tuntas secara klasikal.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo
yang dilihat dari:

1. Hasil belajar mencapai KKM.
2. Peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal berada pada kategori
sedang

3. Tuntas secara klasikal.

D. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan

terhadap pembaca mengenai pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar matematika siswa

2.

a.

Manfaat praktis

Bagi Sekolah

Sebagai bahan informasi bagi sekolah terkait hasil belajar matematika siswa
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray (TSTS)

Bagi Siswa

Melalui penelitian ini diharapkan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa.

Bagi Guru

Melalui penelitian ini diharapkan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Sebagai pertimbangan dalam pembelajaran
agar dapat menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

Bagi peneliti

Peneliti dapat menjadikan tempat pengembangan diri untuk menuangkan ide
dan gagasan dalam memperolen pengalaman langsung dalam kegiatan
pembelajara mengenai pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar matematika siswa



sehingga kelak peneliti menjadi guru yang mampu menerapkan ide-ide baru

dan kreatif.



BAB |1
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model di mana aktivutas pembelajaran
dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan
terjadinya proses belajar sesame siswa. Proses interaksi akan memungkinkan
apabila guru mengatur kegiatan pembelajaran dalam suatu setting siswa bekerja
dalam suatu kelompok (Johar, Dkk. 2006)

(Trianto 2007) mengemukakan bahwa: Pembelajaran kooperatif muncul dari
konsep bahwa mahasiswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep
yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah
yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi
aspek utama dalam pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran dimana siswa
bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar.
Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan kelompok yang terdiri dari empat
siswa dengan kemampuan yang berbeda dan adapula yang menggunakan kelompok
dengan ukuran yang berbeda-beda.

Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri yaitu a) siswa bekerja dalam
kelompok secara kooperatif untuk menyelesaikan materi belajar. b) Kelompok di
bentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. ¢) Jika

mungkin kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda-



beda. d) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari individu (Hasanah
2021).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan model pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang mana siswa belajar dalam kelompok
kecil untuk bekerja sama, saling membantu mengontruksi konsep, dan

menyelesaikan soal.

Tabel 2. 1 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif

Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pelajaran
Menyampaikan tujuan dan yang akan dicapai pada Kkegiatan
memotivasi siswa pelajaran dan menekankan pentingnya

topik yang akan dipelajari dan
memotivasi siswa belajar.

Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi

Manyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi
atau melalui bahan bacaan.

Tahap 3 Guru  menjelaskan  kepada  siswa

Mengorganisasikan siswa ke bagaimana caranya membentuk

kelompok-kelompok belajar kelompok belajar dan membimbing

setiap kelompok agar melakukan transisi
secara efektif dan efesien.

Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok belajar pada saat mengerjakan tugas.
bekerja dan belajar

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya

Tahap 6 Guru  mencari  cara-cara  untuk
Memberikan penghargaan menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok.

Sumber : Rusman (2010)



2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Menurut kamus bahasa Inggris, stay dalam bahasa Inggris artinya tinggal, dan
stray artinya berpencar (M Echols, 2010). Pada pembelajaran tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang
beranggotakan masing-masing 4 orang, biasanya jumlah kelompok dalam
pemnelajaran ini adalah genap. Dua tingga dua tamu (Two Stay Two Stray)
memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi
dengan kelompok lain.

Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan
kelompok lain. Model pembelajaran kooperatif dengan tipe TSTS dalam
penelitian ini adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang didalamnya
dibentuk kelompok-kelompok heterogen yang baranggotakan 4 orang atau sering
disebut dua tinggal dua tamu. Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two
Stay Two Stray) atau dua tinggal dua tamu dikembangkan oleh Kagan (1992),
salah satu kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay
Two Stray) ini yaitu mampu menciptakan dan menumbuhkan suasana belajar
kelompok peserta didik untuk saling berbagi informasi dengan kelompok-
kelompok peserta didik yang lain. Sehingga materi yang disampaikan oleh
pendidik lebih menarik dan menyenangkan yang akan berdampak pada hasil belajar
peserta didik (Ziyad 2014) .

Menurut Saraswati (2012), salah satu model yang bisa diterapkan untuk
meningkatkan pemecahan ~masalah matematis mahasiswa adalah  model

pembelajaran tipe TSTS. Berdasarkan hasil penelitian Suraji dan Sari (2017)
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model pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) dapat
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa dan Astuti (2016) model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) dapat meningkatkan
hasil belajar matematika mahasiswa.

Pada model pembelajaran Two Stay Two Stray semua anggota kelompok
menjadi aktif dan menekankan mereka untuk memahami materi yang didiskusikan
karena akan disampaikan kepada temannya dari kelompok lain (tahap Stay) dan
dari kelompoknya sendiri (tahap Stray). Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang bisa diterapkan untuk
membangkitkan pembelajaran di abad 21 ini. Model pembelajaran ini
mengedepankan aktivitas peserta didik (melibatkan setiap peserta didik) yaitu
dengan peserta didik mampu untuk bertanya dan menjawab dari setiap
permasalahan yang dihadapinya karena menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), "dua tinggal dua
tamu" dikembangkan oleh Kagan (1992) dan biasa digunakan bersama dengan
model Kepala Bernomor (Numbered Heads). Struktur TSTS yaitu salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena
banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan
individu. Peserta didik bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan
peserta didik yang lain.

Dalam model pembelajaran ini peserta didik dihadapkan pada kegiatan
mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu (Stray),

yang secara tidak langsung peserta didik akan dibawa untuk menyimak apa yang
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diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut (Stay). Dalam
proses ini, akan terjadi kegiatan menyimak materi pada peserta didik. peserta didik
diajak untuk bergotong royong dalam menemukan suatu konsep. Penggunaan
model pembelajaran TSTS akan mengarahkan peserta didik untuk aktif, baik dalam
berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi
yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, alasan menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray ini karena terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas tiap
anggota kelompok, peserta didik dapat bekerjasama dengan temannya, dapat
mengatasi kondisi peserta didik yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar
mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulakan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray adalah salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, dimana ada dua orang anggota
kelompok yang tinggal dan dua orang anggota kelompok yang lainnya bertamu.

Adapun tahapan dari model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
yang nantinya akan menjadi pedoman dan patokan dalam melaksanakan

pembelajaran di kelas, diuraikan dalam tabel berikut;

Tabel 2. 2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay

Two Stray
No Langkah-langkah Langkah-langkah Pembelajaran
TSTS Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 Persiapan Guru mengawali Siswa mempersiapkan
pembelajaran dengan diri untuk mengikuti
mempersiapkan peserta pembelajaran dengan
didik untuk mengikuti menyiapkan buku dan
pembelajaran. alat tulis yang

diperlukan.
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2 Presentasi Guru Guru menyampaikan . Siswa mencatat
indikator pembelajaran, poin-poin penting
mengenal dan yang telah
menjelaskan sedikit dijelaskan oleh
pembelajaran. guru.

. Siswa
mendiskusikan apa
yang telah
disampaikan oleh
guru

3  Kegiatan 1. Guru membagi siswa . Siswa dibagi

Kelompok untuk belajar menjadi beberapa

kelompok tang terdiri
4 orang siswa dengan
kemampuan yang
heterogen.

2. Guru memberikan

lembar kegiatan yang
berupa LKPD dan
modul yang harus
dipelajari oleh tiap-
tiap siswa dalam satu
kelompok

3. Guru mengarahkan
setiap kelompok untuk
mendiskusikan
masalah yang
diberikan bersama-
sama. kemudian 2
anggota bertamu
(Stray) ke kelompok
yag lain untuk
memperoleh
informasi, sedangkan
2 anggota yang tinggal
(Stay) dalam
kelompok bertugas
untuk menyampaikan
hasil diskusi kelompok

4. Guru mengarahkan

kepada siswa untuk
kembali ke kelompok
masing-masing

kelompok yang
terdiri dari 4 orang

. Siswa

memperhatikan
dan mengamati
Ikpd yang telah
dibagikan

. Siswa

mengerjakan tugas
yang diberikan dan
mempelajarinya
dalam kelompok
yang terdiri 4
siswa yaitu
mendiskusikan
masalah tersebut
bersama-sama
anggota
kelompoknya.
Kemudian 2
anggota bertamu
(Stray) ke
kelompok yang
lain, sementara 2
anggota yang
tinggal (Stay)
dalam kelompok
bertugas
menyampaikan
hasil kerja dan
informasi mereka
ke tamu.
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5. Setelah
memperoleh dari 2
anggota yang
tinggal, tamu
kembali ke
kelompok masing-
masing dan
melaporkan
temuannya serta
membahas hasil
kerja mereka.

4 Formalisasi 1. Guru mempersilahkan  Setiap kelompok
setiap kelompok untuk  mencocokkan dan
mendiskusikan hasil membahas hasil-hasil
kerja mereka. kerja mereka.

2. Guru mengevaluasi
hasil diskusi masing-
masing kelompok.
5 Evaluasi Kelompok 1. Guru merefleksi hasil 1. Siswa merefleksi

dan Penghargaan

diskusi siswa dalam
proses menyelesaiakan
masalah yang
dilakukan peserta
didik dan membantu
peserta didik menarik
kesimpulan tentang
materi yang dipelajari.
Guru mengevaluasi
hasil pembelajaran
dengan memberikan
soal latihan untuk
penilaian kemampuan
peserta didik dalam
menyelesaikan
masalah,
mempersiapkan
peserta didik untuk
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya.

hasil pemahaman
mereka dalam
proses
penyelesaian
masalah dan
menyimpulkan
hasil pembelajaran
tentang materi
tersebut.

2. Peserta didik
mengerjakan soal
yang diberikan
oleh guru secara
individu.

Sumber: Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara (2018)
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3. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Hamalik (2007) adalah sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk
pengetahuannya, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya
dan yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar merupakan proses untuk
menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilain atau pengukuran hasil
belajar. Berdasarkan pengertian di atas menurut Dimyati dan Mudjiono (2009) hasil
belajar dapat menerangi tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajara,
dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala berupa huruf
atau kata atau simbol.
Bloom (Parwati,dkk. 2018) hasil belajar meliputi:
1) Ranah kognitif
a. Mengingat (Remembering)
b. Memahami/mengerti (Unserstand)
c. Menerapkan (Applying)
d. Menganalisis (Analyzing)
e. Mengevaluasi (Evaluating)
f. Menciptakan (Creating)
2) Ranah Afektif
a. Penerimaan (Receiving)
b. Penanggapan (Responding)

c. Penghargaan (Valuing)
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Pengorganisasian (Organization)

Penjatidirian (Characterization)

Ranah Psikomotor

Persepsi (Perception)

Kesiapan (Set)

Respons Terpimpin (Guided Response)

Mekasnisme (Mechanism)

Respons Tampak yang Kompleks (Complex Overt Response)
Penyesuaian (Adaptation)

Penciptaan (Originaton)

Menurut Moore (Ricardo dan Meilani, 2017) indikator hasil belajar ada tiga ranah,

yaitu:

1.

Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian,
pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.

Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.

Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic movement,

ordinative movement, creative movement.

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham (dalam Ricardo

dan Meilani, 2017) adalah:

1.

Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat
pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun penyampaian
informasi.

Ranah efektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan penting

dalam perubahan tingkah laku.
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Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang digunakan
pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam pengembangan penguasaan

keterampilan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Parwati (2018) faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar ialah:

1.

a.

Faktor Internal

Faktor Fisologis, berkaita dengan kondisi fisik seorang individu.

Faktor Psikologis, faktor utama yang memengaruhi proses belajar adalah
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, bakat dan percaya diri.

Faktor Kelelahan, kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan,
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan rohani
(psikis).

Faktor Ekstenal

Faktor Keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah
tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.

Faktor Sekolah, faktor ini meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pembelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas rumah.

Faktor Masyarakat, masyarakat merupakan faktor internal yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh tersebut ialah kegiatan siswa
dengan masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kegiatan

masyarakat.
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu perubahan yang dialami oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar.
Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli makaa peneliti menggunakan 3 indikator

yaitu pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

4. Matematika

Kata matematika berasal dari kata mathema yang berarti ilmu dan pengetahuan
(science, knowledge). Selain itu, kata matematika memiliki arti yang sama dengan
kata methein atau methenein yang artinya belajar (berpikir). Berdasarkan asal kata
matematika tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapatkan melalui proses berpikir (bernalar). Matematika tidak
menekankan berdasarkan hasil eksperimen atau observasi melainkan lebih
ditekankan pada kegiatan dunia rasio (penalaran). Hal tersebut terjadi karena
pikiran-pikiran manusia memiliki hubungan yang sangat erat dengan ide, proses,
dan penalaran. Menurut (Wanti, Dkk. 2017) Matematika merupakan proses
bernalar, pembentukan karakter dan pola pikir, pembentukan sikap objektif, jujur,
sistematis, kritis dan kreatif serta sebagai ilmu penunjang dalam pengambilan suatu
kesimpulan. Sedangkan menurut Susanto (Putri, Dkk. 2019) matematika
merupakan salah satu disiplin yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan proses berpikir,
berkomunikasi dan dapat digunakan dalam memecahkan berbagai persoalan

praktis, yang unsur-unsurnya logika dan analisis.
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B. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sebuah kesatuan
dari persamaan linear dua variabel yang sejenis.
Contoh:
Persamaan 1: 2x + 3y = 12
Persamaan 2 : x — 2y = 2
Kedua persamaan diatas dikatakan sejenis karena memuat variabel yang sama yakni
x dan y. Apabila terdapat dua Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) yang
membentuk ax +by =c dan dx +ey=f maka dua persamaan tersebut
membentuk SPLDV. Penyelesaian SPLDV tersebut adalah pasangan bilangan
(x, y) yang memenuhi dua persamaan tersebut.
Berikut bentuk umum dan ciri-ciri sistem persamaan linear dua variabel.
ax ¥ by =c
pxt+qy=r
Dengan a, b, ¢, p, g dan r merupakan bilangan real.
Sistem persamaan linear dua variabel dapat diselesaikan dengan beberapa metode
sebagai berikut:
1. Metode Subtitusi
Metode substitusi yaitu dengan mengganti salah satu variabel pada
persamaan dengan variabel yang lain.
2. Metode Eliminasi
Metode eliminasi berarti membuang atau menghilangkan. Metode ini
digunakan dengan tujuan untuk menghilangkan atau mengganti salah satuvariabel

kebudian mencari nilai variabel lainya.
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3. Metode Gabungan.

Metode gabungan merupakan metode yang digunakan untuk mencari
himpunan penyelesaian dengan cara menggabungkan dua metode sekaligus, yakni
metode eliminasi dan metode substitusi.

Contoh soal:

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
dibawah ini :

2x + 3y = 9 ... persamaan (1)

x — 2y = 8 ... persamaan (2)

Jawaban:

> Metode Eliminasi

Langkah pertama eliminasi salah satu nilai x atau y
Eliminasi nilai :
2x+3y =9 X2| 4x+6y =18

x—2y =8 X3| 3x—6y =24

7x = 42
xX=6
Selanjutnya subtitusikan nilai x = 6 ke

Persamaan (1) 2x + 3y =9

26)+3y=9
12+3y =9
3y=9-12
3y =-3
j— 3_
y=-3=-1

Dengan demikian kita peroleh bahwa nilai x = 6 dan nilaiy = —1

Sehingga himpunan penyelesaian dari sistem persamaan diatas adalah {(6, —1)}
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C. Kerangka Fikir
Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas VIII  MTs.
Muhammadiyah Tallo masih didominasi oleh guru. Sehingga selama
pembelajaran siswa tidak terlibat secara aktif, dan kurangnya pemahaman
siswa selama proses pembelajaran, serta guru mendominasi pembelajaran
sehingga arus informasinya cenderung satu arah yakni guru kepada siswa. Hal
ini berdampak pada hasil belajar rata-rata siswa belum mencapai standar KKM
yang telah ditentukan sekolah yaitu 75. Oleh karena itu di butuhkan model
pembelajaran yang bisa mengarahkan siswa untuk lebih aktif, salah satunya
adalah model pembelajaran kooperatif dengan tipe Two Stay Two Stray.
Model pembelajaran kooperatif menurut Suprapti, dkk. (2013) menjelaskan
bahwa pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa peserta didik akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi
dengan temannya. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat
mengarahkan siswa untuk lebih aktif, siswa terlibat langsung dalam pembelajaran,
baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan, dan menyimak
materi yang dijelaskan oleh teman. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok
untuk saling membantu dan memecahkan masalah-masalah yang kompleks dengan
baik. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray juga dijadikan salah
satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
karena diyakini melalui model pembelajaran ini siswa akan lebih memahami materi
jika siswa saling berdiskusi. Dengan demikian diharapkan model pembelajaran

kooperatif tipe TSTS dapat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
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Rata-Rata Hasil
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Gambar 2 1 Bagan Kerangka Fikir
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D. Hasil Penelitian Relevan

1.

Penelitian relavan yang dilakukan oleh Putri, Dkk. (2020) yang berjudul
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap
Hasil Belajar dan Minat Belajar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika menggunakan model Two Stay Two Stray

berpengaruh positif terhadap minat belajar dan hasil belajar.
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Persamaan Perbedaan
e Tingkat jenjang SMP e Pada penelitian ini Desain
e Menggunakan jenis penelitian menggunakan “True
kuantitatif Experimental Design” dengan
e Membahas mengenai Model “Pretest-Posttest Control
Pembelajaran  Kooperatif Group  Design”  sedangkan
Tipe Two Stay Two Stray peneliti  menggunakan  “pre-
exsperimental” dengan “one

group pretest-posttest design”

e Perbedaannya tentu saja pada

Lokasi penelitiannya

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati, Dkk. (2020) yang berjudul
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
dengan Pendekatan Kontekstual terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa di SMP Negeri 169 Jakarta. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan pendekatan kontekstual
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri 169

Jakarta pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar sebesar 84%.

Persamaan Perbedaan
e Tingkat jenjang SMP e Pada penelitian ini menggunakan
e Menggunakan jenis metode quasi experiment dengan
kuantitatif Desain penelitian
e Membahas mengenai Model nonequivalent  posttest  only
Pembelajaran ~ Kooperatif control group sedangkan peneliti
Tipe Two Stay Two Stray menggunakan  metode  pre-
exsperimentan dengan desain
one group pretest-posttest design
e Perbedaannya tentu saja pada

lokasi penelitiannya

Penelitian yang dilakukan oleh Febrila dan Musdi (2023) yang berjudul
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap

Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Fase E Di SMAN 3 Bukittinggi. Hasil
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penelitiannya menunjukkan ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi
pencapaian belajar matematika, diantaranya adalah kesulitan siswa dalam
menarik minat terhadap pelajaran matematika, ketidakmampuan siswa dalam
mencermati dan mendengarkan penjelasan guru, minimnya pemahaman siswa
untuk konsep dasar matematika, dan saat mengumpulan tugas siswa kurang
disiplin. Hasil belajar siswa Fase E di SMAN 3 Bukittinggi masih banyak di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Satu diantara
strategi pembelajaran yang dapat berpotensi menaikkan pencapaian capaian
belajar siswa yaitu strategi pembelajaran kooperatif bertipe Two Stay Two
Stray. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa capaian belajar matematika
peserta didik Fase E di SMAN 3 Bukittinggi yang memakai strategi
pembelajaran kooperatif bertipe Two Stay Two Stray lebih unggul daripada
capaian belajar matematika siswa yang belajar dengan memakai strategi

konvensional.

Persamaan Perbedaan

e menggunakan jenis | ¢ Pada penelitian ini menggunakan
kuantitatif metode quasi experiment dengan
e membahas mengenali Desain  penelitian  nonequivalent
Model  Pembelajaran posttest  only  control  group
Kooperatif Tipe Two sedangkan peneliti menggunakan
Stay Two Stray metode pre-exsperimentan dengan
desain one group pretest-posttest

design

e Perbedaannya tentu saja pada lokasi
penelitiannya

e Pada penelitian ini tingkat jenjangnya
berbea

E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan landasan teori dan kerangka fikir di atas, maka hipotesis dalam
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2)
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penelitian ini adalah “Ada Pengaruh Model Pembelajarn Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Tallo”

Hipotesis Minor

Hasil Belajar Matematika

Ketuntasan individual hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Tallo setelah melalui penerapan model kooperatif tipe two
stay two stray yaitu skor siswa yang tuntas individual > 75 (KKM = 75)
Peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal kategori sedang dengan
nilai gain ternormalisasi lebih dari 0,3 dengan hipotesis statistic:

Hy: pug = 0,3 lawan Hy: gy > 0,3

Keterangan:

g= Parameter rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa (rata-rata
gain ternormalisasi)

Ketuntasan secara klasikal hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs.
Muhammadiyah Tallo setelah melalui penerapan model kooperatif tipe two

stay two stray yaitu siswa yang tuntas = 75%

BAB Il
METODE PENELITIAN
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A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Pre-Exsperimental desaign.
Penelitian pra eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh
peneliti dengan cara memberikan treatment/perlakuan tertentu terhadap subjek
penelitian, sebelum pembelajaran berlangsung diberikan tes awal dan setelah

pembelajaran berlangsung diberikan tes akhir.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs. Muhammadiyah Tallo. Lokasi
penelitian ini berada di JI. Arif Rahman Hakim No.2, Wala-walaya, Kec. Makassar,

Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 MTs.
Muhammadiyah Tallo tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri atas 2 kelas.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu simple
random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.



26

D. Desain Penelitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretest posttest
design yang termasuk penelitian pre-experimental. Desain ini digunakan karena
hanya melibatkan satu kelompok saja tanpa adanya kelompok pembanding.
Sebelum perlakuan, kelompok diberi tes awal atau pretest untuk mengukur kondisi
awal (0,) selanjutnya kelompok tersebut akan diberi perlakuan berupa pengajaran
melalui model pembelajaran dan setelah perlakuan kelompok diberi tes kembali

sebagai tes akhir atau posttest (0,).

Tabel 3. 1 One Group Pretest-Posttest Design

War - Perlakuan Posttest
0, | 0,
Sumber:Alhadad, Dkk. (2020)

Keterangan :
0, : Nilai Pretest (Sebelum diberi perlakuan)

X :Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray (treatment)

0, : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)
E. Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti dalam penelitian adalah hasil belajar matematika siswa.

F. Definisi Operasional Variabel
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesepatan kepada kelompok untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, di mana ada dua
orang anggota kelompok yang tinggal dan ada dua orang anggota kelompok

yang bertamu. Model TSTS dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dalam
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belajar dan membahs materi, sehingga belajar menjadi lebih bermakna serta
dapat membantu siswa menjadi lebih kompak dam membangun rasa percaya
diri, sehingga mereka menjadi lebih aktif dalam belajar.

Hasil belajar matematika adalah kemampuan siswa dalam menguasai materi
matematika setelah melalui proses pembelajaran. Hasil belajar matematika
dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa yang meliputi ranah kognitif,
efektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Terjadinya
perubahan perilaku tersebut dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan siswa sebagai hasil belajar dan proses interaksi dengan
lingkungannya yang diwujudkan melalui pencapaian hasil belajar. Model
pembelajaran yang efektif dapat membantu meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.

Prosedur penelitian

Secara umum prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap persiapan,

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

1.

a.

Tahap Persiapan

Menentukan tempat penelitian dan menjadwalkan pelaksanaan penelitian.
Melakukan observasi.

Menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen sebanyak satu kelas
Menyusun perangkat pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray

Mengurus surat izin penelitian kepada kepala sekolah MTs. Muhammadiyah
Tallo

Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi Matematika.
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g. Membuat instrumen penelitian berupa pretest posttest yakni tes tertulis.

h. Melakukan uji validasi perangkat dan instrumen pembelajaran kepada dosen
validator.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan tes awal (pretest).

b. Menyampaikan materi yang akan diajarkan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray

c. Memberikan lembar observasi aktivitas siswa.

d. Memberikan lembar angket respon siswa untuk tanggapan mengenai proses
pembelajaran.

e. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui kemampuan siswa
mengenai proses pembelajaran.

3. Tahap Akhir

a. Mengolah semua data yang diperoleh selama penelitian.

b. Menganalisis data hasil penelitian.

o

Menyimpulkan hasil penelitian.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Tes
Lembar tes hasil belajar yang digunakan adalah berupa soal uraian. Tes
tersebut diberikan kepada subjek penelitian untuk mengetahui hasil belajar

matematika siswa. Tes hasil belajar ini dibuat langsung oleh peneliti dengan
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melakukan validasi terkait kelayakan instrument dalam penelitian sehingga
mengarah pada ketercapaian tujuan yang diinginkan oleh peneliti. Soal tes
dipergunakan dua kali, yaitu pada saat tes awal (Pretest) dan akhir pembelajaran
(Posttest).
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray.
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengukur
tingkat keterlaksanaan selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini diisi oleh
observer sebagai pengamat kegiatan di dalam kelas selama proses pembelajaran

berlangsung.

I. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut:
1. Pemberian Tes

Tes dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest pada pembelajaran
matematika. Tes yang diberikan berupa essay yang terdiri dari 2 soal pretest dan 2
soal posttest.
2. Teknik Observasi aktivitas

Lembar observasi ini dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa berdasarkan
lembar observasi selama proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two

stay two stray.
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3. Teknik Observasi Keterlaksanaan
Lembar ini digunakan sebagai alat ukur keberhasilan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray yang akan diterapkan oleh peneliti

dalam proses pembelajaran.

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh
adalah menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh
sebelum data dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian. Data yang
dideskripsikan adalah nilai rata-rata pretest-posttest. Dalam melakukan analisis dari
nilai tersebut dilakukan dengan cara manual dan melalui aplikasi Statistical
Package for the Social Science atau SPSS.
a. Analisis data tes hasil belajar siswa

1.) Menghitung rerata skor pretest dan posttest menggunakan rumus:

— Z:lz]_ xl

X=—%%
n

Keterangan:

X = Rata-rata (Mean)
n = Banyaknya siswa
x; = Nilai siswa ke-i

2.) Menghitung varians pretest dan posttest menggunakan rumus:
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Y (g — %)?

§2 =

n—1
Keterangan:
S? = Varians

x; = Banyaknya siswa
X = Rata-rata hitung (mean)
3.) Menghitung menggunakan standar deviasi pretest dan posttest menggunakan

rumus:

_ ko (xg — X)?
S_\/Zi_l 70, 5 1

Keterangan:

S = Standar deviasi
x, = Banyaknya siswa
x = Rata-rata hitung (mean)

n = Jumlah siswa

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika
adalah sebagai berikut

Tabel 3. 2 Pengkategorian Hasil Belajar

‘Interval Ka:cego ri
92 < x <100 Sangat Tinggi
83<x <091 Tinggi
76 < x <82 Sedang

x <75 Rendah

Sumber: MTs Muhammadiyah Tallo (2024)
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b. Analisis Data Ketuntasan Hasil Belajar
Seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 75. Kriteria tersebut pada table

berikut.

Tabel 3. 3 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan untuk mata
pelajaran matematika di MTs. Muhammadiyah Tallo

Nilai Kriteria
o 0<x<75 LA Tidak Tuntas
75 <x <100 Tuntas

Sumber: MTs Muhammadiyah Tallo (2020)

Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas

tersebut telah tercapai skor paling sedikit 75 dari skor ideal 100.

: . b k i d kor=75
KEtufitasanibelararkiasial e e == "2 L= @100 %
banyaknya siswa

c. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar

Untuk melihat adanya pengaruh hasil belajar matematika siswa dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat dilihat
melalui data Gain dan N-Gain. Data Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa antara sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan
model two stay two stray. Data ini diperoleh dari selisih antara skor posttest dan
pretets. Perolehan nilai gain yang disimbolkan dengan huruf g dengan

menggunakan rumus:

g = skor posttest — skor pretest
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Data N-gain atau gain ternormalisasi merupakan data yang diperoleh dengan
mebandingkan selisih skor posttest dan pretest dengan selisih nilai ideal dan
posttest. Selain digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan siswa, data ini
juga memberikan informasi mengenai pencapaian kemampuan siswa. Nilai N-Gain

ditentukan menggunakan rumus:

skor posttest—skor pretest

Gain Ternormalisasi (g) - skor ideal—-skor pretest

Tingkat perolehan gain score ternormalisasi dikategorikan dalam tiga kategori

yaitu:
Tabel 3. 4 Kriteria Nilai N-Gain
Interpretasi Indeks Gain (N-gain) <L NN
el 0 A Tinggi
0,3 < (N-gain)< 0,7 Sedang
(N-gain) < 0,7 Rendah

Sumber: Hanim (2017)

d. Analisis data aktivitas siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses
pembelajaran dengan menentukan frekuensi dan persentase rata-rata frekuensi pada
setiap komponen aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika. Rumus

menghitung persentase aktivitas siswa untuk tiap-tiap indikator adalah:

S =EX100‘V
1 N 0

Keterangan:
S, = Presentase siswa yang melakukan aktivitas

x; = Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas setiap indicator
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N = Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan

Indikator keberhasilan siswa dalam penelitian ini apabila persentase aktivitas
siswa dalam penelitian ini > 75% dari seluruh komponen pada lembar observasi

aktivitas siswa, maka siswa telah memenuhi kriteria aktif.

e. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran
Tingkat keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara menjumlahkan nilai

tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang dinilai.

Tabel 3. 5 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

A DT P4 PEE < ISQIBOaT N
0,00<x < 1,50 Kurang Baik
1,50 <x <250 Cukup Baik
ZeS{IN= we=R5h () Baik
Bl < 50077 5 ) Sangat Baik

Sumber: Alimin (2017)

jumlah skor yang diperoleh

Kriteria aktivitas guru = = : ,
banyaknya aktivitas guru yang diamati

Keterlaksanaan pembelajaan tercapai apabila aktivitas guru sekurang-kurangnya
berada pada kategori baik (2,50 < x < 3,50).
2. Analisis Inferensial

Analisis statistika inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui apakah dengan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan uji statistik yaitu tes “t”. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dalhulu dilakukan uji

normalisasi dan uji gain
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a. Uji normalisasi

Uji normalisasi yang digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Caranya yaitu dengan menggunakan uji Shapiro-
wilk. Adapun analisis program SPSS memiliki taraf sig @ = 0,05.
H, : Data berasal dari populasi berdistribusi normal
H, : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria pengujiannya adalah jika Pyq;.. = 0,05 maka data terdistribusi
normal. Sedangkan, jika Py.ne. < 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi
normal. Dengan kriteria uji jika p = a maka H, diterima dan jika p < a maka H,
ditolak.
b. Uji hipotesis

Pengujian hipotasis dalam penelitian yang dirumuskan dan hipotesis kerja atau
statistic uji t one sample t test dengan taraf signifikan & = 0,05. Untuk menjawab
hipotesis penlitian yang telah diajukan maka peneliti menggunakan uji T dengan
hipotesis sebagai berikut:
1) Rata-rata hasil belajar matematika siswa setalah pembelajaran minimal sama
dengan KKM 75, dengan hipotesis statistik:

Hy:u =75 Lawan Hy:u > 75

Keterangan:

u = Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa
2) Peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal dalam kategori sedang

dengan nilai gain ternormalisasi lebih dari 0,3, dengan hipoteisis statistik:

Hy:pg = 0,3 Lawan Hy: ug > 0,3
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Keterangan:

g = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Kriteria pengambilan keputusan:
e Jika t-hitung < t-tabel, maka H,, diterima dan H, ditolak.

o Jika t-hitung > t-tabel, maka H,, ditolak dan H, diterima.

Membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas « = 0,05:

e p < a, maka H, diterima, artinya terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap hasil belajar
matematika siswa.

e p > a, maka H, ditolak, artinya tidak ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap hasil belajar
matematika siswa.

3) Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji

proporsi. Pengujian hipotesis ini menggunakan uji z. Dengan hipotesis

statistik:
Hy; T =75% Lawan Hy;m > 75%
Keterangan:

= Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Kriteria pengujian hipotesis: H, ditolak jika z > z5_q dan H, diterima
jika z < zgs5_q), dimana a =0,05. Jika z > zgs_o) berarti hasil belajar

matematika siswa bisa mencapai 75%. Adapun dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:



Keterangan:

z = Statistik hitung

x = Jumlah siswa yang tuntas
n = Jumlah siswa

m, = Parameter Ketuntasan belajar secara klasikal
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Muhammadiyah Tallo, sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Teknik cluster ramdom sampling.
Kelas yang dijadikan sampel adalah kelas VI11.1. penelitian ini berlangsung selama
6 pertemuan, pada pertemuan pertama diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Selanjutnya pertemuan kedua, ketiga, keempat, dan kelima
diberikan perlakukan dengan menerapkan model kooperatif tipe two stay two stray
dalam proses pembelajaran beralangsung. Pertemuan keenam diberikan posttest
untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil data
penelitian di atas menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Adapun

uraian lengkap tentang hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Desktiptif

Data hasil analisis diperoleh dari kegiatan penelitian tentang hasil belajar
siswa melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang telah
dilaksanakan di MTs. Muhammadiyah Tallo.
a. Deskripsi hasil belajar matematika
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum dan Sesudah

Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest)
dan setelah diberikan perlakuan (posttest) pada siswa kelas VIII MTs.

Muhammadiyah Tallo disajikan lengkap pada lampiran 3. Selanjutnya berdasarkan
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hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan
setelah diberikan perlakuan ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum dan Setelah
Diterapkan Model Kooperaif Tipe Two Stay Two Stray

Statistik Nilai Statistik Pretest Nilai Statistik Posttest
Jumlah Sampel 16 16
Skor Ideal 100 100
Skor Tertinggi 32 100
Skor Terendah 4 76
Rentang Skor 28 24
Rata-rata 16,25 92
Variansi 45,8 42,667
Standar Deviasi 6,768 6,532

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa sebelum proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe two
stay two stray adalah 16,25 dari skor ideal 100 dan nilai varians 45,8 dengan standar
deviasi 6,768. Skor yang dicapai siswa sebelum mengikuti pembelajaran tersebar
dari skor terendah 4 sampai skor tertinggi 32 dengan rentang skor 28. Sedangkan
skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah proses pembelajaran dengan
model kooperatif tipe two stay two stray adalah 92 dari skor ideal 100 dan nilai
varians siswa setelah proses pembelajaran adalah 42,667 dengan standar deviasi
6,532. Skor yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran tersebar dari skor
terendah 76 sampai skor tertinggi 100 dengan rentang skor 24. Hal ini menunjukkan
bahwa pada kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo terjadi peningkatan 75,75 pada
rata-rata hasil belajar matematika siswa.

Jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah mengikuti
pembelajaran dengan model kooperatif tipe two stay two stray dikelompokkan

kedalam empat kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase seperti
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pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 2 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Tes Siswa Sebelum dan Setelah
Diterapkan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

I . Frekuensi Presentase (%)
Nilali Kategori
Pretest Posttest Pretest Posttest
92 < x <100 Sangat tinggi 0 11 0 68,75
83<x<91 Tinggi 0 4 0 25
76 < x <82 Sedang 0 1 0 6,25
x <75 Rendah 16 0 100 0

Jumlah 16 16 100 100

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa 100% siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah tallo yang diberi pretest memperoleh nilai < 75 atau berada pada
kategori rendah dan belum ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori sedang,
tinggi, dan sangat tinggi. Sedangkan hasil tes siswa setelah pembelajaran dari 16
orang siswa tidak ada yang memperoleh hasil pada kategori rendah, terdapat 1 siswa
atau 6,25% dari keseluruhan siswa yang nilainya dalam kategori sedang, 4 siswa
atau 25% dari keseluruhan siswa yang nilainya berada dalam kategori tinggi, dan
11 siswa atau 75,75% dari keseluruhan siswa yang nilainya berada dalam kategori
sangat tinggi. Dengan demikian hasil tes matematika siswa sebelum pembelajaran
tergolong rendah sedangkan hasil tes matematika siswa setelah pembelajaran
tergolong tinggi dan sangat tinggi. Jika rata-rata skor hasil posttest siswa yaitu 92
dikonversi ke dalam empat kategori di atas, maka rata-rata skor hasil posttest siswa
kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo setelah diterapkan model kooperatif tipe two
stay two stray berada pada kategori sangat tinggi.

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum dan setelah diterapkan model

kooperatif tipe two stay two stray yang dikategorikan berdasarkan Kkriteria
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ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4. 3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebelum dan Setelah Diterapkan
Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase
Pretest  Posttet Pretest Posttest
0<x<75 Tidak Tuntas 16 0 100 0
75 < x <100 Tuntas 0 16 0 100
Jumlah 16 16 100 100

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa secara
umum hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe two stay two stray
masih dalam kategori tidak tuntas. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest seluruh
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo yang belum mencapai KKM yang
telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Sedangkan hasil tes siswa setelah
pembelajaran ditunjukkan bahwa banyaknya siswa yang mencapai = 75 adalah 16
orang siswa atau 100% dari jumlah seluruh siswa dan dinyatakan tuntas secara
individual. Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang
ditetapkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo dinyatakan tuntas secara klasikal.

2. Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Setelah Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan

rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar

peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo setelah

diterapkan model kooperatif tipe two stay two stray pada pembelajaran matematika.

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran ) menunjukkan bahwa hasil
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normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi setelah diajar menggunakan
model kooperatif tipe two stay two stray adalah 0,9. Untuk melihat presentase

peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4. 4 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diretapkan model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Perolehan N-Gain Kriteria Frekuensi Presentase (%0)
N-Gain = 0,7 Tinggi 16 100
0,3 < (N-gain) < 0,7 Sedang 0 0
N-Gain < 0,7 Rendah 0 0

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa terdapat 16 orang siswa (100%)
berada pada interval N-Gain > 0,7 yang berarti peningkatan hasil belajarnya berada
pada kategori tinggi, tidak ada siswa pada interval 0,3 < (N-gain) < 0,7 yang
berarti peningkatan berada pada kategori sedang, dan tidak siswa berada pada
interval N-Gain < 0,7 yang berarti peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa kelas VIII MTs
Muhammdiyah Tallo sebesar 0,9 dikonversi kedalam 3 kategori diatas, maka rata-
rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval (N-gain) > 0,7 itu artinya
peningkatan hasil belajar matematika siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo
setelah diterapakan model kooperatif tipe two stay two stray umumnya berada pada
kategori tinggi.

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran diukur dengan
melakukan pengamatan berdasarkan kompenen-komponen penilaian yang telah
disusun. Di mana komponen-komponen tersebut berkaitan dengan aktivitas siswa

dari setiap pertemuan selama proses pembelajaran.
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Berdasarkan lampiran 3. Menunjukkan bahwa Sembilan komponen yang

diamati diperoleh hasil sebagai berikut.

1.

2.

Banyaknya siswa berdoa sebelum pembelajaran dimulai adalah 100%
Banyaknya siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran dengan
menyiapkan buku dan alat tulis yang diperlukan sembari mendengarkan guru
mengecek kehadiran siswa adalah 77%

Banyaknya siswa medengarkan dan menyimak indikator pencapaian kompetensi
dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru adalah 77%

Banyaknya siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru adalah 72%
Banyaknya siswa mencatat poin-poin penting yang telah dijelaskan oleh guru
adalah 86%

Banyaknya siswa memperhatikan dan mengamati Ikpd yang telah dibagikan
adalah 81%

Banyaknya siswa mengerjakan dan mendiskusikan tugas yang diberikan
bersama teman kelompoknya adalah 83%

Banyaknya siswa dimana Dua orang siswa anggota kelompok bertamu (Stray)
ke kelompok yang lain, sementara dua orang siswa anggota yang tinggal (Stay)
dalam kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka ke
tamu adalah 75%

Banyaknya siswa mengerjakan kuis individu yang diberikan oleh guru adalah
83%

Berdasarkan pada lampiran 3, dari Sembilan komponan yang diamati diperoleh

rata-rata persentase hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran sebesar

81,56%. Jika merujuk pada kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa
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aktivitas siswa dalam pembelajatan matematika melalui penerapan model
kooperatif tipe two stay two stray efektif apabila minimal 75% siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Pada penjelasan di atas terlihat bahwa rata-rata
persentase hasil pengamatan aktivitas siswa yang memenuhi Kkriteria yang
ditentukan dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam penerapan model
kooperatif tipe two stay two stray adalah efektif.
c. Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh observer selama empat kali pertemuan. Hasil analisis data yang

diperoleh dari instrument tersebut dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 3.

Hasil analisis data keterlaksanaan pembelajaran (lampiran 3), diperoleh rata-rata
keterlaksanaan secara keseluruhan sebesar 4. Berdasarkan kriteria keterlaksanaan
pembelajaran yang dipaparkan pada bab sebelumnya, skor rata-rata keterlasanaan
secara keseluruhan berada pada interval 3,50 < x < 4,00, yang artinya
pembelajaran dikategorikan terlaksana dengan baik.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik infernsial pada bagian ini digunkaan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan uji hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas.
a. Uji normalitas

Pengujian normalitas data pretest dan posttest bertujuan untuk mengetahui
apakah data tentang hasil belajar matematika siswa kelas V111 MTs Muhammadiyah
Tallo berdistribusi normal atau tidak. Pengujian uji normalitas menggunakan uji

normalitas Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
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Kriteria pengujiannya adalah:
Jika P,qe = a = 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi normal
Jika P4 < a = 0,05 maka data tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 910 16 116
Posttest 893 16 .062

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Aktivitas Siswa

Tests of Normality

__________ Shapiro-Wilk
- r ®, 1 . Statistic df A Sig.
_Aktivitas Siswa .880 9 5160

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 yang dianalisis menggunakan SPSS 29
dengan uji normalitas Uji Shapiro-Wilk diketahui nilai signifikansi untuk pretest
menunjukkan sebesar 0.116 > 0.05, nilai signifikansi posttest menunjukkan
sebesar 0.062 > 0.05, dan nilai signifikasi aktivitas siswa sebesar 0.159 > 0.05.
sehingga data dari nilai pretest, posttest, dan aktivitas siswa terdistribusi normal.
Hasil keluaran SPSS dapat dilihat pada lampiran 4.

b. Uji Hipotesis
1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan menggunakan one sample t-test
One sample t-test bertujuan untuk menguji standar kelulusan (KKM) 75
berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata hasil belajar matematika
setelah penerapan model kooperatif tipe two stay two stray. Yang dirumuskan

dengan hipotesis berikut:
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Hy:u =75 Lawan Hy:p>75

Tabel 4. 7 Hasil One Sample t-test Nilai Posttest

One Sample Test
Tess Value =75

95% Confidence
Significance Mean Interval of the
t df . Difference
Difference

One- Two-
Sided p Sided P
Posttest 10.410 15 <.001 <.001 17.000 13.52 20.48

Lower Upper

Berdasarkan tabel 4.7 yang dianalisis menggunakan SPSS 29 dengan one

sample t-test diketahui nilai tp;s,, Sebesar 10,410 dengan tingkat signifikansi

sebesar < 0.001 dapat dilihat pada lampiran 4. Nilai t;,p¢; dengan df = a: 15 yaitu
sebesar 1,753 untuk a = 5% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t;¢yng =

10,410 > t;4pe; = 1,753 dan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05 sehingga H,, ditolak
yang menunjukka bahwa rata-rata skor hasil belajar matematika siswa setelah
perlakuan lebih dari atau sama dengan KKM. Hal ini sesuai dengan perhitungan
rata-rata nilai posttest pada analisis statistik deskriptif sebesar 92.

2. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (Peningkatan) menggunakan one sample

t-test

One sample t-test bertujuan untuk menguji peningkatan hasil belajar
matematika siswa minimal dalam kategori sedang dengan nilai gain ternormalisasi
lebih dari 0,3. Uji gain ternormalisasi (N-Gain) ini dilakukan untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa berbeda secara signifikan atau tidak setelah
penerapan model kooperatif tipe two stay two stray dengan menghitung selisih

antara nilai pretest dan posttest.
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Yang dirumuskan dengan hipotesisi berikut:

Hy:pug =03 Lawan Hyipg > 0,3

Tabel 4. 8 Hasil One Sample t-test Nilai gain ternormalisasi

One Sample Test
Test Value = 0,3

95% Confidence
Significance Mean Interval of the
t df . Difference
Difference

One- Two-
Sided p  Sided P
N-Gain 30.382 15 <001 <.001 60375 5614 .6461

Lower Upper

Berdasarkan tabel 4.8 yang dianalisis menggunakan SPSS 29 dengan one
sample t-test diketahui nilai ty;e,, Sebesar 30.382 dengan tingkat signifikan
sebesar < 0,001. Hasil keluaran SPSS dapat dilihat pada lampiran 4. Nilai t;,pe;
dengan df = a; 15 yaitu sebesar 1,753 untuk a = 5% dengan deikian dapat
disimpulkan bahwa nilai tp;tyng > teaper Yaitu r 30.382 > 1,753 dan nilai
signifikansi sebesar < 0,001 < 0,05. Sehingga H, ditolak yang artinya skor rata-rata
gain ternormalisasi setelah diberi perlakuan lebih dari 0,3 atau peningkatan hasil
belajar matematika siswa minimal berada dalam kategori sedang. Hal ini sesuai
dengan perhitungan nilai gain ternormalisasi pada analisis statistik deksriptif
sebesar 0,9.

3. Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uiji

proporsi.

Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%. Adapun
model hipotesis yang diperoleh adalah sebagai berikut.
Hy:m =75% Lawan Hy:m > 75%

Dengan m = parameter ketuntasan belajar secara klasikal



48

Dasar pengambilan keputusan uji proporsi:

H, diterima jika nilai Zp;1yng < Z05-a)

H, ditolak jika nilai Zp;rung = Z05-a)

Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 4. Berdasarkan

perhitungan pada lampiran 4, diperoleh nilai Zp;.,,, sebesar 1,33. nilai Z;qpe
dengan taraf signifikansi 5% = 0,45, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Znitung = 1,33 > Zyaper = 0,6736. Sehingga H, ditolak yang artinya proporsi
ketuntasan hasil belajar matematika siswa dengan penerapan model kooperatif tipe
two stay two stray pada siswa kela VIII MTs Muhammadiyah Tallo secara klasikal

di atas 75%.

B. Pembahasan

Setelah melihat hasil analisis yang telah di uraikan sebelumnya, maka
selanjutnya akan dibahas hasil penelitian sebagai berikut:

Hasil analisis data mengenai hasil belajar matematika siswa sebelum
pembelajaran dengan model kooperatif tipe two stay two stray berada pada kategori
sangat rendah dengan skor rata-rata hasil belajar siswa adalah 16,25 dengan nilai
varians 45,8 dan standar deviasi 6,768. Hal ini ini menunjukkan tidak ada siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 100% hasil belajar siswa tidak
mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah, dengan kata lain hasil belajar
matematika siswa sebelum pembelajaran dengan model kooperatif tipe two stay two
stray sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Sedangkan
analisis data setelah pembelajaran dengan model kooperatif tipe two stay two stray
berada pada ketegori tinggi dengan skor rata-rata hasil belajar siswa adalah 92

dengan varians 42,667 dan standar deviasi 6,532. Hal ini menunjukkan dari 16 orang
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siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 100% hasil belajar
siswa mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Ini berarti bahwa siswa
kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo tuntas secara klasikal.

Berdasarkan hasil analisis data mengenai skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran terjadi peningkatan rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 75,75 dengan hasil normalisasi gain 0,9 yang berada pada
kategori tinggi.

Dari hasil analisis data sebelum dan setelah penerapan model kooperatif tipe
two stay two stray tersebut, dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat yang
menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model
kooperatif tipe two stay two stray berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai Pyae = a (lampiran 4). Hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji
kesamaan rata-rata (one sample t-test) diperoleh nilai signifikansi adalah <0,001 <
0,05 berarti hasil belajar matematika siswa mencapai KKM 75. Pada pengujian
hipotesis berdasarkan gain (peningkatan) diperoleh Py ,;,..(One-Sided p) = < 0,001
yang artinya Py, = a Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata peningkatan
hasil belajar matematika siswa pada kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo setelah
penerapan model koperatif tipe two stay two stray 0,3 dengan kata lain telah
mencapai kategori sedang. Kemudian pada pengujian hipotesis berdasarkan

ketuntasan klasikal menggunakan uji proporsi diperoleh nilai Zp;,, = 1,33 dan
Ztaper = 0,6736 sehingga Zpityng > Ziaver- Hal ini berarti hasil belajar matematika

siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo setelah pembelajaran dengan model
kooperatif tipe two stay two stray tuntas secara klasikal.

Peningkatan hasil belajar matematika siswa tersebut tidak terlepas dari
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aktivitas siswa selama pembelajaran yang mencapai persentase rata-rata 81,56%
melakukan aktivitas yang mendorong siswa terlibat secara aktif selama
pembelajaran, seperti siswa aktif berdiskusi dengan teman kelompok, saling
berinteraksi dan menghargai pendapat teman yang pada akhirnya siswa dengan rasa
tanggung jawab mengerjakan tugas yang diberikan. Kriteria keberhasilan aktivitas
siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila persentase aktivitas siswa > 75%
dari keseluruhan komponen pada lembar observasi aktivitas siswa. Dengan
demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo dilihat dari hasil belajar yang mencapai
KKM, peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal berada pada kategori

sedang, dan tuntas secara klasikal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo yang dilihat dari hasil belajar dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan rincian sebagai berikut:

1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas V11l MTs Muhammadiyah Tallo
sebelum diterapkan model kooperatif tipe two stay two stray 16,35 dari skor
ideal 100 dengan standar deviasi 6,768 sedangkan rata-rata hasil belajar
matematika siswa setelah pembelajaran adalah 92,0 dari skor ideal 100 dengan
standar deviasi 6,532.

2. Nilai gain ternormalisasi yang diperoleh adalah 0,9 berada pada kategori g>
0,7 dan berdasarkan hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar mencapai kategori tinggi.

3. Hasil belajar siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo setelah diterapkan
model kooperatif tipe two stay two stray mengalami ketuntasan secara
individual dan klasikal dan berdasarkan hasil analisis inferensial menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar setelah penerapan model kooperatif tipe two stay

two stray secara klasikal mencapai 75%.

o1
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe two stay
two stray layak dipertimbangkan untuk digunakan sebagai metode
pembelajaran alternatif disekolah khususnya MTs Muhammadiyah Tallo

2. Penelitian ini hanya terfokus pada pengaruh model kooperatif tipe two stay two
stray terhadap materi SPLDV. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti

yang berminat untuk melakukan penelitian pada materi-materi yang berbeda.
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1. 1 Lampiran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MTs. Muhammadiyah Tallo

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VII/ Ganjil

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu : 8 X 40 Menit (4 x Pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model Kooperatif Tipe Two Stay

Two Stray dapat:

1. Menyatakan bentuk Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dari
permasalahan sehari-hari dengan benar.

2. Menentukan model matematika yang berbentuk Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV).

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) dengan metode grafik, subtitusi, eliminasi, dan
gabungan.

B. Kegiatan Pembelajaran

1. Guru mengucapkan | 1. Siswa berdoa

salam dan mengajak sebelum belajar

siswa berdoa sebelum | 2. Siswa

belajar matematika mendengarkan
2. Guru mengecek guru Ketika
kehadiran siswa mengecek
Pendahuluan 3. Guru  menyampaikan kehadiran 10 Menit

indikator  pencapaian | 3. Siswa menyimak

kompetensi atau tujuan dan
pembelajaran dan menedngarkan
memotivasi siswa

belajar matematika
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penyampaian

guru

Inti

. Guru  menyajikan

informasi  tentang
materi pembelajaran

siswa

. Guru membagi

siswa ke dalam
kelompok-
kelompok  belajar

yang terdiri dari 4

orang siswa.

. Guru membagi
LKPD tugas
kelompok

. Guru meminta siswa

untuk

mendiskusikan tugas
yang diberikan guru
dengan anggota

kelompok

. Guru mengarahkan

setiap kelompok
untuk
mendiskusikan
masalah yang
diberikan bersama-
sama. kemudian 2
anggota bertamu
(Stray) ke kelompok
yag lain  untuk
memperoleh
informasi,
sedangkan 2 anggota
yang tinggal (Stay)
dalam kelompok

6. Siswa  dibagi
menjadi
beberapa
kelompok yang
terdiri dari 4
orang

7. Siswa
memperhatikan
dan mengamati
Ikpd yang telah
dibagikan

8. Siswa
mengerjakan
tugas yang
diberikan dan
mempelajarinya
dalam
kelompok yang
terdiri 4 siswa
yaitu
mendiskusikan
masalah
tersebut
bersama-sama
anggota
kelompoknya.

9. Kemudian 2
anggota
bertamu (Stray)
ke  kelompok
yang lain,
sementara 2
anggota  yang
tinggal (Stay)
dalam
kelompok
bertugas
menyampaikan
hasil kerja dan
informasi

60 Menit
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10.

bertugas untuk
menyampaikan hasil
diskusi kelompok

Guru mengarahkan

kepada siswa untuk
kembali ke
kelompok masing-
masing

Guru
mempersilahkan
setiap kelompok
untuk
mendiskusikan hasil
kerja mereka.

Guru mengevaluasi
hasil diskusi
masing-masing
kelompok
Guru merefleksi
hasil diskusi siswa
dalam proses

menyelesaiakan

masalah yang
dilakukan  peserta
didik dan membantu
peserta didik

menarik kesimpulan
tentang materi yang
dipelajari

Guru  memberikan
kuis individu kepada

peserta didik.

10.

el

12.

153

mereka ke
tamu.

Setelah
memperoleh
dari 2 anggota
yang tinggal,
tamu  kembali
ke  kelompok
masing-masing
dan melaporkan
temuannya
serta membahas
hasil kerja
mereka.

Setiap
kelompok
mencocokkan
dan membahas
hasil-hasil kerja
mereka.

Siswa
merefleksi hasil
pemahaman
mereka dalam
proses
penyelesaian
masalah  dan
menyimpulkan
hasil
pembelajaran
tentang materi

tersebut.
Peserta  didik
mengerjakan
soal yang

diberikan oleh
guru secara
individu.
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1. Guru menyampaikan
rencana pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya

2. Guru menutup

Penutup pembelajaran  dengan

berdoa dan salam

1. Siswa menyimak
dan mendengarkan
rencana

pembelajaran yang

disampaikan oleh
guru 10 Menit
2. Siswa berdoa

setelah belajar dan
mengucapkan

salah kepada guru

C. Penilaian (Asessment)

Sikap . Partisipasi siswa dalam kelas saat pembelajaran
Pengetahuan : Penugasan
Makassar, 2024
Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti
Asmawati, S.Pd., M.Pd. Riska

NIP. 198201242005012002

NIM. 105361102620
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1. 2 Lampiran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Oéembar Keria Peserta Didik
A KPD)

(@ ) D

CD Petunjuk Diskusi
Kelompok : 1. Duduklah sesuai dengan
Nama Anggota : kelompok masing-masing!
1 U UPRORRR o 2. lsilah  nama  anggota
kelompok pada kolom yang
I i - 0306000 300 tersedia!
3. Baca dan pahami LKPD
K TR ot . N N b ons yang dibagikan!
4. Jika ada hal-hal yang kurang
4- ............................................. jelas Silahkan bertanya
kepada gurumu!
< i)

e

1. Pak Anton seorang peternak ayam dan sapi. Jumlah semua ternak 63 ekor dan jumlah
semua kaki ternak adalah 166 kaki. Jika banyak ayam dinyatakan dengan x dan banyak

sapi dengan y, system persamaan linear yang sesuai adalah

/Jawaban: \
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2. Susi membeli dua jenis jeruk, jeruk A dengan harga Rp. 6.000,00 per kg dan jeruk B
dengan harga Rp 4.000,00 per kg. ia hanya menyediakan uang Rp 50.000,00,
sedangkan kapasitas keranjang yang ia bawa hanya 10 kg. buatlah model matematika
dari masalah ini!

/Jawaban: \
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vembar Kerja Peserta Didik

‘@ ) G
- /
Kelompok : \D Petunjuk Diskusi _
Nama Anggota : 1. Duduklah sesual 'dengan
Lo e, kelompok masing-masing!
2. Isilah nama anggota kelompok
72NN . W) pada kolom yang tersedia!
3. Baca dan pahami LKPD yang
B dibagikan!
4. Jika ada hal-hal yang kurang
Y OO o e e PN jelas silahkan bertanya kepada
gurumu!
& g
J

X2

1. Dengan menggunakan metode subtitusi tentukan himpunan penyelesaian dari

persamaan berikut ini x + 3y = 15 dan 3x + 6y = 30

Jawaban:
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2. Dengan metode subtitusi tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 3x + 5y =

l6dan4x +y =10

awaban:




@
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vembar Kerja Peserta Didik

o

1.

&

Kelompok :
Nama Anggota :

Petunjuk Diskusi

1.

2.

3.

Duduklah  sesuai  dengan
kelompok masing-masing!
Isilah nama anggota kelompok
pada kolom yang tersedia!
Baca dan pahami LKPD yang
dibagikan!

Jika ada hal-hal yang kurang
jelas silahkan bertanya kepada
gurumu!

X2

1. Tentukan nilai variabel x dan y dari persamaan x + 2y = 20 dan 2x + 3y = 33 dengan

menggunakan metode eliminasi

Jawaban:
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2. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut dengan menggunakan

metode eliminasi
3x+2y =10

9x — 7y =43

awaban:
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vembar Kerja Peserta Didik

o

‘@ )
Kelompok : CD Petunjuk Diskusi
Nama Anggota : 1. Duduklah  sesuai  dengan
L kelompok masing-masing!
2. Isilah nama anggota kelompok
2 pada kolom yang tersedia!
3. Baca dan pahami LKPD yang
X F PR i dibagikan!
4 4. Jika ada hal-hal yang kurang
C veveeeenenenenenen s gttt jelas silahkan bertanya kepada
gurumul!
C g

X2

1. Dengan menggunakan metode campuran tentukan himpunan penyelesaian dari

persamaan berikut ini 2x + y = 15danx + 3y =5

Jawaban:




2. Dengan metode campuran, tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan

x+y=4danx+3y=6

Jawaban:

69
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1. 3 Lampiran Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII MTs MUHAMMADIYAH TALLO

1. | Abdillah Khairil Azzam

2. | Daffa Qia Andika

3. | Muh. lIlham

4. | Muhammad Maulana Abdillah
5. | Muhammad Fathir Nur Hilal
6. | Anggun Pertiwi

7. | Arfah Nurlaila

8. | Lisah

9. | Marwa

10. | Nur Aulia Putri

11. | Nur Suwahida Sukardi

12. | Verisca Kamelia

13. | Sry Ananda Putri

14. | Rima Kinanti

15. | Putri Nurcahaya Nabila

B < IR —<Ch el R BT IR L | < | < | <
ST G < T T | < | < | <] <
SR IR < [T A SR < | < <[ 1] <
S A% ad B /AN NN N RN
NN N N N N N N N I N I N RN N RN AN
NN N N N N N N N N N N N N N

16. | Eka Aulia S
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1. 4 Lampiran Jadwal Pelaksanaan Penelitian

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

1. Senin/15 Juli 2024 1 (Pretest) 07.20 - 08.40
2. Kamis/18 Juli 2024 2 07.15-08.25
3. Senin/22 Juli 2024 3 07.20 — 08.40
4, Kamis/25 Juli 2025 4 07.15-08.25
5. Senin/29 Juli 2024 5 07.20 - 08.40
6. Kamis/1 Agustus 2024 6 (Posttest) 07.15-08.25
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Lampiran 2

1.

LAMPIRAN INTRUMEN TES HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA (PRETEST
DAN POSTTEST)

LAMPIRAN INTRUMEN LEMBAR
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
LAMPIRAN INSTRUMEN LEMBAR
OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN
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2. 1 Lampiran Intrumen Tes Hasil Belajar Matematika (Pretest dan Posttest)

Soal Pre-test

Sekolah : Mts. Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : SPLDV

Waktu : 2 x 30 menit

Petunjuk!
a. Tuliskan identitas pada lembar jawaban dengan benar!
b. Bacalah baik-baik soal sebelum anda mengerjakan!
c. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan!

SOAL.:

1. Harga 1 buku tulis dan 4 pulpen Rp. 14.000,00, sedangkan harga 2 buku
tulis dan 1 pulpen Rp. 10.500,00. Tentukan model matematika dari soal
tersebut.

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan di bawah ini.
x+y=7
x+4y =6
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Soal Post-test

Sekolah : Mts. Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : SPLDV

Waktu : 2 x 30 menit

Petunjuk!
a. Tuliskan identitas pada lembar jawaban dengan benar!
b. Bacalah baik-baik soal sebelum anda mengerjakan!
c. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan!

SOAL:
1. Umur Ismi 7 tahun lebih tua dari umur Qalbi. Sedangkan jumlah umur
mereka adalah 43 tahun tentukan model matematika dari soal tersebut.
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan di bawah ini.
x+5y =13
2x—y =4
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ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN PRETEST

No

Soal

Jawaban

Skor

Harga 1 buku tulis
dan 4 pulpen Rp.
14.000,00, sedangkan
harga 2 buku tulis dan
1 pulpen Rp.
10.500,00. Tentukan
model  matematika
dari soal tersebut.

Diketahui :
Harga 1 buku tulis dan 4 pulpen
14.000,00.
Harga 2 buku tulis dan 1 pulpen
10.500,00.
Ditanyakan :
Tentukan model matematika dari soal di
atas?
Penyelesaian :
Misalkan : harga 1 buku tulis = x
Harga 1 pulpen =y
Maka dapat dituliskan
x + 4y = 14.000
2x +y = 10.500

Rp.

Rp.

Tentukan himpunan
penyelesaian dari
persamaan di bawah
ini
3x+y=7
x+4y =6

Diketahui :

Persamaanl= 3x+y=7

Persamaan 2 =
Ditanyakan :
Tentukan himpunan penyelesaian dari
persamaan di atas?

Penyelesaian :

- Langkah pertama, tuliskan masing-
masing persamaan dalam bentuk
persamaan (1) dan (2)
3x+y=7....(0)
x+4y =6....(2)

- Langkah kedua pilih salah satu
persamaan, misalkan persamaan
(1). Kemudian nyatakan salah satu
variabelnya dalam bentuk variable
lainnya.
3x+y=7
y=7-3x....3)

- Langkah ketiga, nilai variabel y
pada persamaan (3) menggantikan
variabel y pada persamaan (2)
x+ 4y =6
x+ 4(7 — 3x) =6
x+ 28 —12x =6
x+28—-28—-12x =6—28

xX+4y =6

—11x = =22
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x=2....(4)

- Langkah keempat, nilai x di
persamaan  (4)  menggantikan
variabel x pada salah satu
persamaan awal. Misalkan
persamaan (1)
3x+y =7
32)+y=7
6+y =7
6—-6+y=7—-6

y=1
Jadi, dari uraian di atas diperoleh nilai x =2
dany =1, dapat dituliskan Hp = {(2,1)}

Diketahui :
Persasmaanl= 3x+y=7

Persamaan2= x+4y =6

Ditanyakan :

Tentukan himpunan penyelesaian dari

persamaan di atas?

Penyelesaian :

Metode Eliminasi

- Langkah pertama menghilangkan salah
satu variabel dari kedua persamaan di
atas.

3x+y=7| X1 [3x+y=7
x+4y=6| X3 |3x+12y =18 -
-11y = —11

= 1

Diperoleh nilai y= 1
- Langkah kedua menghilangkan variabel
yang lain yaitu variabel y

3x+y=7| X4 |12x +4y =28

x+4y=6| X1 x+4y=6 -
11x = 22
x =2

Diperoleh nilai x = 2
Maka himpunan penyelesaian dari kedua
persamaan di atas adalah {(2,1)}
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Diketahui :
Persamaanl1= 3x+y=7

Persamaan2= x+4y =6

Ditanyakan :

Tentukan himpunan penyelesaian dari

persamaan di atas?

Penyelesaian :

Metode Gabungan

- Langkah pertama menghilangkan salah
satu variabel dari kedua persamaan di
atas dengan metode eliminasi

3x+y=7| X1 |3x+y=7
x+4y=6| X3 |[3x+12y =18 -
—11y = —-11

y=1

Diperoleh nilaiy = 1

- Langkah kedua menggunakan metode
subtitusi karena pada Langkah yang
pertama telah di peroleh nilai dari y
maka nilai y akan di subtitusikan pada
salah satu persamaan di atas.

Ix+y=7
3x (1) =7
3x =16

6

:—:2
A )

Diperoleh nilai x = 2

Maka diperoleh himpunan penyelesaiannya
adalah {(2,1)}
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ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST

No

Soal

Jawaban

Skor

Umur Ismi 7 tahun
lebih tua dari umur
Qalbi. Sedangkan
jumlah umur mereka
adalah 43 tahun
tentukan model
matematika dari soal
tersebut.

Diketahui :
Umur Ismi 7 tahun lebih tua dari umur
Qalbi
Jumlah umur keduanya adalah 43 tahun
Ditanyakan :
Tentukan model matematika dari soal di
atas?
Penyelesaian :
Misalkan :
Umur Ismi = X
Umur Qalbi =y
Maka dapat dituliskan
x=7+y
X =y =
x+y=43
Di peroleh model matematikanya :
x—y=7
x+y=143

Tentukan himpunan
penyelesaian dari
persamaan di bawah
ini
x 5y =13
2x—y=4

Diketahui :

Persamaan1l= x + 5y =13

Persamaan 2 =
Ditanyakan :
Tentukan himpunan penyelesaian dari
persamaan di atas?

Penyelesaian :

Metode Subtitusi

- Langkah pertama, tuliskan masing-
masing persamaan dalam bentuk
persamaan (1) dan (2)
x+5y=13.....(1)
2x —y=4....(2)

- Langkah kedua pilih salah satu
persamaan, misalkan persamaan
(1). Kemudian nyatakan salah satu
variabelnya dalam bentuk variable
lainnya.
x+ 5y =13
x =13 -=5y....3)

- Langkah ketiga, nilai variabel y
pada persamaan (3) menggantikan
variabel y pada persamaan (2)
2x—y =4

2x—y =4
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2(13=-5y)—y =4
26 —10y —y =4
26 —26—11y =4-26
—11y = =22
y=2....(4)

- Langkah keempat, nilai y di
persamaan  (4)  menggantikan
variabel y pada salah satu 4
persamaan awal. Misalkan
persamaan (1)

x + 5y =13

x+52) =13

x+10 =13

R0 = 13 — 10

x=3

Jadi, dari uraian di atas diperoleh nilaix=3 | -
dany = 2, dapat dituliskan Hp = {(3,2)}
Diketahui :
Persamaan1= x + 5y =13 1
Persamaan2= 2x—y =4
Ditanyakan :
Tentukan himpunan penyelesaian dari
persamaan di atas? 1
Penyelesaian :
Metode Eliminasi
- Langkah pertama menghilangkan salah

satu variabel dari kedua persamaan di

atas.

GRS IR B Y = 26
2x—y=4 |x1|2x—y =4 -
11y = 22 8
y=2
Diperoleh nilai y= 2
- Langkah kedua menghilangkan variabel
yang lain yaitu variabel y
x+5y=13 | x1|x+5y=13
2x—y=4 |x5|10x—5y=20+ | 8
11x = 33
x =3
Diperoleh nilai x = 3 2
Maka himpunan penyelesaian dari kedua
persamaan di atas adalah {(3,2)}
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Diketahui :
Persamaan1= x + 5y =13

Persamaan2= 2x—y =4

Ditanyakan :

Tentukan himpunan penyelesaian dari

persamaan di atas?

Penyelesaian :

Metode Gabungan

- Langkah pertama menghilangkan salah
satu variabel dari kedua persamaan di
atas dengan metode eliminasi

x+5y=13 | x2|2x+ 10y =26
2x—y=4 | X1|2x—y =4 -
11y = 22
y=2

Diperoleh nilai y = 2

- Langkah kedua menggunakan metode
subtitusi karena pada Langkah yang
pertama telah di peroleh nilai dari y
maka nilai y akan di subtitusikan pada
salah satu persamaan di atas.

2x ~y =4
2502 2= 4
Lo %W P
2x =6
:—:3
)

Diperoleh nilai x = 3

Maka diperoleh himpunan penyelesaiannya
adalah {(3,2)}
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2. 2 Lampiran Intrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

Nama Sekolah : MTs. Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semestes : VIII/ 2 (genap)

Pertemuan -V

Petunjuk pengisian untuk pengamatan :
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

matematika berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dengan siswa yang menjadi objek
pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
matematika berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai akhir
pembelajaran.

3. Berilah tanda ceklis pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa

dalam proses kegiatan belajar mengajar.



Hari/Tanggal
Pertemuan Ke-
Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasan

No.

Aspek kegiatan yang diamati

1.

Siswa berdoa sebelum pembelajaran dimulai

2.

Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran dengan
menyiapkan buku dan alat tulis yang diperlukan sembari mendengarkan
guru mengecek kehadiran siswa.

Siswa medengarkan dan menyimak kembali pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Siswa mencatat poin-poin penting yang telah dijelaskan oleh guru.

Siswa memperhatikan dan mengamati lkpd yang telah dibagikan

N o g &

Siswa mengerjakan dan mendiskusikan tugas yang diberikan 82embali
teman kelompoknya

Dua orang siswa anggota kelompok bertamu (Stray) ke kelompok yang
lain, sementara dua orang siswa anggota yang tinggal (Stay) dalam
kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka ke
famu.

Dua orang siswa yang bertamu 82embali ke kelompok asalnya dan
melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain.

10.

Salah satu siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lain

11.

Siswa mengerjakan kuis individu yang diberikan oleh guru
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2. 3 Lampiran Intrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

Nama Sekolah : MTs. Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI1II/ 2 (genap)

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Pertemuan -V

Observer

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan
memberikan penilaian berupa tanda check list (V) tentang kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:
1 = Kurang Baik

2 = Cukup Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik

Petunjuk :

a) Skor 1 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan kurang baik.

b) Skor 2 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan cukup baik.

c) Skor 3 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan baik.

d) Skor 4 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan

dengan sangat baik.



Hari/Tanggal
Pertemuan Ke-
Pokok Bahasan

. : . Terlaksana | Pertemuan Ke-
No. | Aspek Kegiatan yang Diamati

Ya | Tidak |1 2 3

Pendahuluan

1 Guru mengucapkan salam dan
mengajak siswa berdoa sebelum
belajar matematika

2 Guru mengecek kehadiran siswa

3 Guru  menyampaikan indikator
pencapaian kompetensi atau tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa
belajar matematika

4 Guru melakukan apresiasi: tanya
jawab tentang materi sebelumnya

Kegiatan Inti
Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi
Siswa

5 Guru menyampaikan seluruh tujuan
dalam pelajaran dan motivasi siswa

Fase 2: Menyajikan Informasi

6 Guru menyajikan informasi tentang
materi pembelajaran siswa

Fase 3: Mengorganisasikan Siswa Dalam Kelompok-
kelompok Belajar

7 Guru membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar yang
terdiri dari 4 orang siswa.

8 Guru membagi LKPD tugas
kelompok

Fase 4: Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar

9 Guru  meminta  siswa  untuk
mendiskusikan tugas yang diberikan
guru dengan anggota kelompok

10 | Guru meminta dua orang siswa dari
masing-masing kelompok bertamu
ke kelompok lain, sementara dua
siswa lain tetap tinggal dalam
kelompok

11 | Guru meminta dua orang yang
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tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan informasi dan hasil
kerja ke tamu mereka

12 | Guru  menginformasikan  tamu
Kembali ke kelompok asal dan
melaporkan apa yang mereka
temukan dari kelompok alin.

Fase 5: Evaluasi

13 | Meminta salah satu kelompok
mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan
dengan kelompok lain.

14 | Guru memberikan kuis individu
kepada peserta didik.

Fase 6: Memberi Penilaian/Penghargaan

15 | Memberikan penilaian terhadap hasil
kerja kelompok
Kegiatan Penutup

16 | Dengan tanya-jawab, guru Bersama
peserta didik merumuskan
kesimpulan

17 | Guru  menyampaikan  rencana
pembelajaran  pada  pertemuan
berikutnya

18 | Guru menutup pembelajaran dengan

berdoa dan salam

Makassar, 2024
Observer
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Lampiran 3

1.

LAMPIRAN DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST,
DAN NILAI N-GAIN

LAMPIRAN JAWABAN LEMBAR PRETEST DAN
BOSTHIEST

LAMPIRAN JAWABAN LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA

LAMPIRAN JAWABAN LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

DEKRIPSI HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS
SISWA

DESKRIPSI HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN



3. 1 Lampiran Daftar Nilai Pretest, Posttest dan N-gain

88

LAMPIRAN NILAI PRETEST-POSTTEST DAN N-GAIN SISWA KELAS
Vil MTS MUHAMMADIYAH TALLO

Nilai
No. Nama
Pretest Posttest N-Gain

1. | Abdillah Khairil Azzam 12 100 1
2. | Daffa Qia Andika 16 76 0,71
3. | Muh. Ilham 16 84 0,81
4. | Muhammad Maulana Abdillah 16 92 0,90
5. | Muhammad Fathir Nur Hilal 16 92 0,90
6. | Anggun Pertiwi 5A 100 1
7. | Arfah Nurlaila 8 88 0,86
8. | Lisah 4 92 0,92
9. | Marwa 8 96 0,96
10. | Nur Aulia Putri 20 92 0,90
11. | Nur Suwahida Sukardi 16 88 0,86
12. | Verisca Kamelia 24 88 0,84
13. | Sry Ananda Putri 16 100 1
14. | Rima Kinanti 24 100 1
15. | Putri Nurcahaya Nabila 16 92 0,90
16. | Eka Aulia S 16 92 0,90




3. 2 Lembar Jawaban Hasil Pretest dan Posttest
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LEMBAR JAWABAN HASIL POSTTEST
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3. 3 lampiran Jawaban Lembar Observasi aktivitas Siswa

ASPEK KEGIATAN SISWA YANG DIAMATI

99

No. | Aspek kegiatan yang diamati

12. | Siswa berdoa sebelum pembelajaran dimulai

13. | Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran dengan
menyiapkan buku dan alat tulis yang diperlukan sembari mendengarkan
guru mengecek kehadiran siswa.

14. | Siswa medengarkan dan menyimak indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

15. | Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru

16. | Siswa mencatat poin-poin penting yang telah dijelaskan oleh guru.

17. | Siswa memperhatikan dan mengamati Ikpd yang telah dibagikan

18. | Siswa mengerjakan dan mendiskusikan tugas yang diberikan bersama
teman kelompoknya

19. | Dua orang siswa anggota kelompok bertamu (Stray) ke kelompok yang
lain, sementara dua orang siswa anggota yang tinggal (Stay) dalam
kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka ke
tamu.

20. | Siswa mengerjakan kuis individu yang diberikan oleh guru




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pertemuan 2
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1 Abdillah Khairil Llv]v]v Sl vl sl
Azzam

2 | DaffaQiaAndika | L | v | - - - - | v - -

3 Muh. Ilham L | v | - - v | v | v | - v

4 I\/Iuhamma_d P ) v ] R ]

Maulana Abdillah
5 Ml_Jhammafj ey MU A s ] ] ]
Fathir Nur Hilal

6 | Anggun Pertiwi Rack B R " Vi v | Vv IV |V

7 Arfah Nurlaila PRARVEF| | (SO v v I|Iv | v |V

8 Lisah Ak VL - o - | vV

9 Marwa P i B v L v - v

10 | Nur Aulia Putri Pl e e v | vV | vV | Vv |V

1 Nur Suwahida D AL vt R | |
Sukardi

12 | VeriscaKamelia | P | v | ¥V | ¥V - V| - | vV |V

13 | Sry AnandaPutri | P | v | ¥ | V¥ v | v | Vv |V |V

14 Rima Kinanti P|lVv I Vv |V v | v | Vv | Vv |V

15 Putri Nur_cahaya - AN r SRR
Nabila

16 Eka Aulia S P o S RN e B vV I vV | vV | Vv | V




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pertemuan 3
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1 Abdillah Khairil Llvilivivivivivliv] .| v
Azzam

2 | DaffaQiaAndika | L | v | - - - v | v | v | - -

3 Muh. Ilham L | v | - v - - - v | v | vV

4 I\/Iuhammapl P ) sl ]

Maulana Abdillah
5 Muhamimgd =R RN | | | v
Fathir Nur Hilal

6 | Anggun Pertiwi Pl V|V |V |V |V I IV I IV | IV ]V

7 Arfah Nurlaila P |V I IV IV IV |V I IV | IV |V |V

8 Lisah AW AL AR 3 2 E v | v | V

9 Marwa P v | v v v v v v v

10 | Nur Aulia Putri Pl e e v | vV | vV | Vv |V

1 Nur Suwahida b AT - ) | |
Sukardi

12 | VeriscaKamelia | P |V | YV | vV | YV | YV | vV | - |V | V

13 | SryAnandaPutri | P | v | YV | YV | V |V | vV | - | vV | V

14 Rima Kinanti Pl VI IV IV IV |V I IV | IV |V |V

15 Putri Nur_cahaya E A Aol | ||
Nabila

16 Eka Aulia S P S EAF N o o v | vV | vV | Vv




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pertemuan 4

102

1 Abdillah Khairil Llvilivivivivivliviv] v
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2 | DaffaQiaAndika| L | v | - - - v v | v | Vv | -

3 Muh. Ilham L | v | - - - v | v | v | - v

4 Muhamma_d | . v vlvly )
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5 Ml_Jhamma(_:i - : . ™ ] sl v
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9 Marwa el g Gt s e - E 4 - v
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15 Putri Nurcahaya ol At Al s v
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Pertemuan 5
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1 Abdillah Khairil Llv]v]v Sl ot
Azzam

2 | DaffaQiaAndika | L | v - v | v - | v | -

3 Mubh. Ilham L | i - v | v - - v

4 I\/Iuhammapl Llv] - . s v ] ] P

Maulana Abdillah
5 | MASHhSLEEN i e | . | | -
Fathir Nur Hilal

6 | Anggun Pertiwi BV || R eV, (- | Vv

7 Arfah Nurlaila CRAEE N e T v v |v |v |V

8 Lisah P et fediy - v | v - v

9 Marwa P @l o[V A a v - -

10 | Nur Aulia Putri P LRGN 7 iTve vV | vV | v |V |V

1 Nur Suwar_]ida ety g % = | A
Sukardi

12 | VeriscaKamelia | P | vV | vV | ¥V vV | vV | Vv |V |V

13 | Sry AnandaPutri | P | vV | ¥V | V v | v I v | Vv |V

14 Rima Kinanti Pl vas [ w7asaltve vV | v | v v |V

15 Putri Nur_cahaya ST s aM Y ¥l
Nabila

16 Eka Aulia S P v | v Vv | v |V
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3. 4 Lampiran Jawaban Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

Nama Sekolah : MTs. Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI1II/ 2 (genap)

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Pertemuan -V

Observer : Asmawati, S.Pd., M.Pd.

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan
memberikan penilaian berupa tanda check list (V) tentang kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:
1 = Kurang Baik

2 = Cukup Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik

Petunjuk :

a) Skor 1 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan kurang baik.

b) Skor 2 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan cukup baik.

c) Skor 3 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan baik.

d) Skor 4 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan

dengan sangat baik.



Hari/Tanggal

Pertemuan Ke- 12

Pokok Bahasan

: SPLDV

: Kamis/ 18 Juli 2024
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No.

Aspek Kegiatan yang Diamati

Terlaksana

Skor Penilaian

Ya

Tidak | 1

2

3

4

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan
mengajak siswa berdoa sebelum
belajar matematika

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan indikator
pencapaian kompetensi atau tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa
belajar matematika

Guru melakukan apresiasi: tanya
jawab tentang materi sebelumnya

Kegiatan Inti

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi

Siswa

Guru menyampaikan seluruh tujuan
dalam pelajaran dan motivasi siswa

v

Fase 2: Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi tentang
materi pembelajaran siswa

v

Fase 3: Mengorganisasikan Siswa Dalam Kelompok-

kelompok Belajar

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar yang
terdiri dari 4 orang siswa.

Guru membagi LKPD tugas
kelompok

v

Fase 4: Membimbing Kelompok Bekerja

dan Belajar

Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan tugas yang diberikan
guru dengan anggota kelompok

v

10

Guru meminta dua orang siswa dari
masing-masing kelompok bertamu
ke kelompok lain, sementara dua
siswa lain tetap tinggal dalam
kelompok

11

Guru meminta dua orang yang
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tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan informasi dan hasil
kerja ke tamu mereka

12

Guru menginformasikan tamu
Kembali ke kelompok asal dan
melaporkan apa yang mereka
temukan dari kelompok alin.

Fase 5: Evaluasi

13

Meminta salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan
dengan kelompok lain.

14

Guru memberikan kuis individu
kepada peserta didik.

v

Fase 6: Memberi Penilaian/Penghargaan

15

Memberikan penilaian terhadap
hasil kerja kelompok

v

Kegiatan Penutup

16

Dengan tanya-jawab, guru Bersama
peserta didik merumuskan
kesimpulan

17

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

18

Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan salam

Makassar, 2024
Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

Nama Sekolah : MTs. Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI1II/ 2 (genap)

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Pertemuan -V

Observer : Asmawati, S.Pd., M.Pd.

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan
memberikan penilaian berupa tanda check list () tentang kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:
1 = Kurang Baik

2 = Cukup Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik
Petunjuk :

a) Skor 1 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan kurang baik.

b) Skor 2 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan cukup baik.

c) Skor 3 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan baik.

d) Skor 4 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan

dengan sangat baik.



Hari/Tanggal

: Senin/22 Juli 2024

Pertemuan Ke- 03

Pokok Bahasan

: SPLDV

108

No.

Aspek Kegiatan yang Diamati

Terlaksana

Skor Penilaian

Ya

Tidak | 1

2

3

4

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan
mengajak siswa berdoa sebelum
belajar matematika

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan indikator
pencapaian kompetensi atau tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa
belajar matematika

Guru melakukan apresiasi: tanya
jawab tentang materi sebelumnya

Kegiatan Inti

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi

Siswa

Guru menyampaikan seluruh tujuan
dalam pelajaran dan motivasi siswa

v

Fase 2: Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi tentang
materi pembelajaran siswa

v

Fase 3: Mengorganisasikan Siswa Dalam Kelompok-

kelompok Belajar

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar yang
terdiri dari 4 orang siswa.

Guru membagi LKPD tugas
kelompok

v

Fase 4: Membimbing Kelompok Bekerja

dan Belajar

Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan tugas yang diberikan
guru dengan anggota kelompok

v

10

Guru meminta dua orang siswa dari
masing-masing kelompok bertamu
ke kelompok lain, sementara dua
siswa lain tetap tinggal dalam
kelompok

11

Guru meminta dua orang yang
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tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan informasi dan hasil
kerja ke tamu mereka

12

Guru menginformasikan tamu
Kembali ke kelompok asal dan
melaporkan apa yang mereka
temukan dari kelompok alin.

Fase 5: Evaluasi

13

Meminta salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan
dengan kelompok lain.

14

Guru memberikan kuis individu
kepada peserta didik.

v

Fase 6: Memberi Penilaian/Penghargaan

15

Memberikan penilaian terhadap
hasil kerja kelompok

v

Kegiatan Penutup

16

Dengan tanya-jawab, guru Bersama
peserta didik merumuskan
kesimpulan

17

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

18

Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan salam

Makassar, 2024
Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

Nama Sekolah : MTs. Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI1II/ 2 (genap)

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Pertemuan -V

Observer : Asmawati, S.Pd., M.Pd.

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan
memberikan penilaian berupa tanda check list () tentang kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:
1 = Kurang Baik

2 = Cukup Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik
Petunjuk :

a) Skor 1 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan kurang baik.

b) Skor 2 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan cukup baik.

c) Skor 3 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan baik.

d) Skor 4 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan

dengan sangat baik.



Hari/Tanggal

Pertemuan Ke- 14

Pokok Bahasan

: SPLDV

: Kamis/ 25 Juli 2024
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No.

Aspek Kegiatan yang Diamati

Terlaksana

Skor Penilaian

Ya

Tidak | 1

2

3

4

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan
mengajak siswa berdoa sebelum
belajar matematika

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan indikator
pencapaian kompetensi atau tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa
belajar matematika

Guru melakukan apresiasi: tanya
jawab tentang materi sebelumnya

Kegiatan Inti

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi

Siswa

Guru menyampaikan seluruh tujuan
dalam pelajaran dan motivasi siswa

v

Fase 2: Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi tentang
materi pembelajaran siswa

v

Fase 3: Mengorganisasikan Siswa Dalam Kelompok-

kelompok Belajar

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar yang
terdiri dari 4 orang siswa.

Guru membagi LKPD tugas
kelompok

v

Fase 4: Membimbing Kelompok Bekerja

dan Belajar

Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan tugas yang diberikan
guru dengan anggota kelompok

v

10

Guru meminta dua orang siswa dari
masing-masing kelompok bertamu
ke kelompok lain, sementara dua
siswa lain tetap tinggal dalam
kelompok

11

Guru meminta dua orang yang
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tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan informasi dan hasil
kerja ke tamu mereka

12

Guru menginformasikan tamu
Kembali ke kelompok asal dan
melaporkan apa yang mereka
temukan dari kelompok alin.

Fase 5: Evaluasi

13

Meminta salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan
dengan kelompok lain.

14

Guru memberikan kuis individu
kepada peserta didik.

v

Fase 6: Memberi Penilaian/Penghargaan

15

Memberikan penilaian terhadap
hasil kerja kelompok

v

Kegiatan Penutup

16

Dengan tanya-jawab, guru Bersama
peserta didik merumuskan
kesimpulan

17

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

18

Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan salam

Makassar, 2024
Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY

Nama Sekolah : MTs. Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI1II/ 2 (genap)

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Pertemuan -V

Observer : Asmawati, S.Pd., M.Pd.

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan
memberikan penilaian berupa tanda check list () tentang kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:
1 = Kurang Baik

2 = Cukup Baik

3 =Baik

4 = Sangat Baik
Petunjuk :

a) Skor 1 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan kurang baik.

b) Skor 2 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan cukup baik.

c) Skor 3 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan
dengan baik.

d) Skor 4 jika indikator observasi aktivitas guru yang diamati dilaksanakan

dengan sangat baik.



Hari/Tanggal

: Senin/ 29 Juli 2024

Pertemuan Ke- 5

Pokok Bahasan

: SPLDV
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No.

Aspek Kegiatan yang Diamati

Terlaksana

Skor Penilaian

Ya

Tidak | 1

2

3

4

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan
mengajak siswa berdoa sebelum
belajar matematika

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan indikator
pencapaian kompetensi atau tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa
belajar matematika

Guru melakukan apresiasi: tanya
jawab tentang materi sebelumnya

Kegiatan Inti

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi

Siswa

Guru menyampaikan seluruh tujuan
dalam pelajaran dan motivasi siswa

v

Fase 2: Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi tentang
materi pembelajaran siswa

v

Fase 3: Mengorganisasikan Siswa Dalam Kelompok-

kelompok Belajar

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar yang
terdiri dari 4 orang siswa.

Guru membagi LKPD tugas
kelompok

v

Fase 4: Membimbing Kelompok Bekerja

dan Belajar

Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan tugas yang diberikan
guru dengan anggota kelompok

v

10

Guru meminta dua orang siswa dari
masing-masing kelompok bertamu
ke kelompok lain, sementara dua
siswa lain tetap tinggal dalam
kelompok

11

Guru meminta dua orang yang
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tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan informasi dan hasil
kerja ke tamu mereka

12

Guru menginformasikan tamu
Kembali ke kelompok asal dan
melaporkan apa yang mereka
temukan dari kelompok alin.

Fase 5: Evaluasi

13

Meminta salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan
dengan kelompok lain.

14

Guru memberikan kuis individu
kepada peserta didik.

v

Fase 6: Memberi Penilaian/Penghargaan

15

Memberikan penilaian terhadap
hasil kerja kelompok

v

Kegiatan Penutup

16

Dengan tanya-jawab, guru Bersama
peserta didik merumuskan
kesimpulan

17

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

18

Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa dan salam

Makassar, 2024
Observer



3. 5 Lampiran Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
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No.

Aktivitas Siswa

Pertemuan

3 | 4

»

Rata-
rata

Presentase
(100%)

Siswa berdoa sebelum
pembelajaran dimulai

16

16 | 16

16

16

100

Siswa mempersiapkan
diri untuk mengikuti
pembelajaran  dengan
menyiapkan buku dan
alat tulis yang diperlukan
sembari mendengarkan
guru mengecek
kehadiran siswa.

S ovm-—-mXxT

11

13 | 12

13

—unm-a4—4un 0T

12,25

77

Siswa medengarkan dan
menyimak indikator
pencapaian kompetensi
dan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh
guru

11

14 | 12

12

12,25

77

Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru

10

13 | 12

11

11,5

72

Siswa mencatat poin-
poin penting yang telah
dijelaskan oleh guru.

14

13 | 14

14

13,75

86

Siswa  memperhatikan
dan mengamati lkpd
yang telah dibagikan

12

18,13

14

13

81

Siswa mengerjakan dan
mendiskusikan tugas
yang diberikan bersama
teman kelompoknya

g

14 | 14

12

. )

83

Dua orang siswa anggota
kelompok bertamu
(Stray) ke kelompok
yang lain, sementara dua
orang siswa anggota
yang tinggal (Stay)
dalam kelompok
bertugas menyampaikan
hasil kerja dan informasi
mereka ke tamu.

- »vwm-HmAX T

12

e

11

Sovm-d4-4»nw0O T

12

75

Siswa mengerjakan kuis
individu yang diberikan
oleh guru

13

14 | 14

12

13,25

83

Rata-rata

13,03

81,56
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3. 6 Lampiran Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Keterlaksanaan Pembelajaran

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan yang Diamati

pertemuan

2 3

Penilaian

4

5

skor

Pendahuluan

Kegiatan Inti

Fase 1:
Menyampaikan
Tujuan dan Motivasi
Sisw

Fase 2: Menyajikan
Informasi

Fase 3:
Mengorganisasikan
siswa dalam
Kelompok-
kelompok Beljar

Fase 4:
Membimbing
Kelompok bekerja
dan belajar

Guru mengucapkan salam dan
mengajak  siswa  berdoa
sebelum belajar matematika
Guru mengecek kehadiran
siswa
Guru menyampaikan
indikator pencapaian
kompetensi ~ atau  tujuan
pembelajaran dan memotivasi
siswa belajar matematika
Guru melakukan apresiasi:
tanya jawab tentang materi
sebelumnya

Guru menyampaikan seluruh
tujuan dalam pelajaran dan
motivasi siswa

Guru menyajikan informasi
tentang materi pembelajaran
siswa

Guru membagi siswa ke
dalam  kelompok-kelompok
belajar yang terdiri dari 4
orang siswa.

Guru membagi LKPD tugas
kelompok

Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan tugas yang
diberikan  guru  dengan
anggota kelompok

Guru meminta dua orang
siswa dari masing-masing
kelompok bertamu ke
kelompok lain, sementara dua
siswa lain tetap tinggal dalam
kelompok

Guru meminta dua orang yang
tinggal dalam  kelompok
bertugas membagikan
informasi dan hasil kerja ke
tamu mereka

Guru menginformasikan tamu

v v

v v

v

v
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Fase 5: Evaluasi

Fase 6 : memberi
penilsin/penghargaan

Kegiatan Penutup

Kembali ke kelompok asal
dan melaporkan apa yang
mereka temukan dari
kelompok alin.

Meminta salah satu kelompok

mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau
didiskusikan dengan

kelompok lain.

Guru  memberikan  Kkuis
individu kepada peserta didik.
Memberikan penilaian
terhadap hasil kerja kelompok
Dengan tanya-jawab, guru
Bersama  peserta  didik
merumuskan kesimpulan
Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Guru menutup pembelajaran
dengan berdoa dan salam

Jumlah

Rata-rata
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STATISTIK

STATISTIK



4.1 Lampiran Analisis Statistik Deskriptif

ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL SPSS 29

Deskriptif nilai pretest, posttest, dan N-Gain

Descriptives

Statistic Std. Error
Fretest  Mean 16.25 1.692
95% Confidence Interval for  Lower Bound 12.64
Mean lpper Bound 19.86
5% Trimmed Mean " 16.06
Median N 16.00
Yariance i . 45800
Std. Deviation N _6.768
Minimum F e (L g 4
Maximum 3 O O . e, 32
RARdRR + S 3 SN T,
Interguartile Range f L
Skewness i o AN A A55 564
L Kuriosis i L bndl 1 1.091 ~1.091
Posttest Mean §2.00 1.633
95% Cunﬂ_den:e Inier_n.rgl_f:;r- aner_B-c;uE;:I ! BB.52
M Upper Bound Mol
2% Trimmed Mean, ~  hao W 5 9244
L SERIR N R e e e 92.00 - |
Wariance ke 1= O 42 GGT [l
Std. Deviation ' A 6.532 y i
N L gy L E B
Maximum 100 Y.
Fange e il !
Interquartile Range = Lt e 11
Skewness Sttty || 564
Kurosis 1.055 1.091
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Descriptives
Statistic Std. Error

M-Gain  Mean 9038 01887
95% Confidence Interval for  Lower Bound BE14
Mean Llpper Bound G461
5% Trimmed Mean 809z
Median 8000
Variance 006
Std. Deviation 07944
Minirum 1
Maxirmum 1.00
Range - Sy 24
Interguartile Range ’ . A3
Skewness P ey 7 g £ 24 5G4
Kurtosis 942 1.091

Uji Normalitas

One-Sample Shapiro Wilk
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 265 16 . -lo4 A10 16 16
Posttest 188 16 136 .Ba3 16 062

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
- Gain 168 16 2000 806 16 02

* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality
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Kaolmogorov-Smirmoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Altivtas Siswa 208 2] 200 880 9

* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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4. 2 Lampiran Analisis Statistik Inferensial

Hasil one sample t-test nilai KKM
One-Sample Statistics
[ Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Posttest 16 §92.00 6.532 1.633

One-Sample Test

TestValue =75
95% Confidence Interval of the

Significance Mean Difference
t df One-Sided p Two-Sided p Difference Lower Upper
Posttest 10,410 1[5 =,001 <,001 17.000 13.52 20.48

Hasil one sample t-test N-Gain

One-Sample Statistics
I Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
[-Gain 16 8038 0758449 01887

One-Sample Test

TestValue=0.3
95% Confidence Interval of the

Significance Mean Difference
t df One-Sidedp  Two-Sided p Difference Lower Upper
MN-Gain 30.382 15 =001 =001 0375 5614 6461

skor posttest—skor pretest

Gain ternormalisast (g) "~ Skoe ideal—skor pretes

oy S
(@)= 100-16,25

7575
(9= 9375
(9) =0,90

Uji Proporsi Satu Pihak (Pihak Kanan)

X
—=—1
n

n(l—m)
n

Zhitung =
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16

L, __T6~ 0,9
hitung — e —
1-09

’0,9(1 —-0,9)
16
0
Zhitung = W
\J 16
0,1
Zhitung l—

Z hitung =

0,1
Zhitung T m

Zhitung = 1,33
HaS|| Ztabel H 0,5 —a
Hasil Ztabel : 0;5 T 0;05

Ztabel ; 0;45



Tabel t Untuk Nilai Posttest dan N-Gain
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o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005

dk o untuk Uji Dua Pihak (¢two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 10,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
[ 14 | 0691 1894511 1761 4TS 2,624 2,977
15 0,690 1,341 | 1,753 N 2,602 2,947
16 | 0,689 1337 (Lo T 6 =1 200, [ReSsat 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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Lampiran 5
1. DOKUMENTASI
2. ADMINISTRASI
3. HASIL PLAGIASI
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5. 1 Lampiran Dokumentasi
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5. 2 Lampiran Administrasi

3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
8 ) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
/' PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

el G i oy
PERSETUJUAN JUDUL,

Nomor: 428/MAT/A.5-11/X11/1445/2023

Judul Skripsi yang diajukan oleh saudara :

Nama : Riska

NIM : 10536 11026 20

Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Two Stay Two Strap (TSTS) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTs, Muhammadiyah Tallo

Setelah diperiksa/diteliti telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan proses ke tahap
selanjutnya. Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak

Dekan/Wakil Dekan 1 adalah:

Pembimbing I : Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs.

Pembimbing I : Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.

" 17 Jumadil Akhir 1445 H
Makassat, =30 Desomber2023 M
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B

MATE
UIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

}‘f:‘;l(\ém”ll\s MUHAMMADIYAH MAKASSAR
TAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN

AL s
:'“?J“‘ ‘j\l\):‘h-—)'
TN =

Nomor © 15485/FKIP/A 4-11/IN445/2024
Lampiran : 1(Satu) Rangkap Proposal
Perihal Permohonan Kesediaan Membimbing

Kepada Yang Terhormat

1. Dr. Rukli, M.Pd, MCs.

2. Fathul Arriah, S.Pd., M.Pd.
D -

Tempat

Assalamu Alartkum Warahmatullahi Wavarakatuh

ujuan Ketua Program Studi Pendidikan
dikan Universitas Muhammadiyah
akhir

Sebelumnya kami sampaikan hasil perset
Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pend:
Makascar pada tangaal, 30-12-2023 penhal pembimbingan penyusunan tugas
mahaciwa Berdasakan hal tersebut di atas. kami mohon kepada Bapak/lbu Dosen
kiranya berkenan memberxan bimbingan penyusunan tugas akhit mahasiswa

tercebut di bawah ini
Risxa
106361102620
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap
Judul Penelitian b = = '
Hasil Beiajar Matematika Siswa Kelas Vil Mts
Munammadiyah Tallo

Nama
Stambuk

Demikian surat ni aisimpanxan, atas xesediaan dan kerasamanya kami ucapkan

terima kasih Jazaakumudiahu khaeran Katsirdan

Wassalamu Aldkum Varahmatuliah Wabdraaatuh

Makascar, 6Jumadal Ula 1441 H
08 Januarn 2024 M

Dexan

Erwin Akib, Md,, Ph.D.
NBM 860 934
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_ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

M pas il o
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA : Riska

NIM : 10536 11026 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

PEMBIMBING I :L Dr. Rul?ll, l;l“.,:’d.,c ll:ls(‘:,:H e
1L Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tanda j
. B Tangan
A kel -24 P‘f}»}u lndar h.lakcv9
= P
2. 2 ol 'lc' {unia i M«la-hw,,“, C‘\ E

e

g 203 -2 1 .
3. |vg -0 9 | Bab b pancl¥aw (elay |, T i |
e

<]
RS 28 % eofi _ jeod Pt lorer pureka

R
S =28 02 -2 JA-VJS m.l,‘h‘au d'\P‘ghf ) ——\?
<$\
LSRR TR o S

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, (8 Mot 2024

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Sutan Alauddin Ne 29 Mokasaae

Telp ~ IM11-So% T/5601%2 Fany

ﬂ 'Q‘ 57 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Email - (kipsunismuh ac it

¥ Web  www fup nnsmuh e id

\ f\w“ »5" PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

— D e il —
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA : Riska
NIM : 10536 11026 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo
PEMBIMBING II : I Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs.
11. Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.

Tanda

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Thngan

A Y. o-2q r (e

W (7"“' }V"E“"'} MAAL
. .0r-29 lapm m
S d!:‘:!‘ A w,uﬁrrwlm Z-. ilon

o by g B BT piry ekl g ﬁ

Aot - Aport Y \?“\“My"

9. |0a- 05 - N1 )‘nn d’b“‘ﬂ-\ﬁan A 5 et (9\\
| Apln'e groli s afan«-{» 0(" (o}qu

5 g0 car AT

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembtmbmgan
minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, |) Aj\uhu 2024
Mengetahui,

NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR el
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN vnd o bl
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

s_.__\):‘ — ):' i O
PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : Riska

NIM 110536 11026 20
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah

Tallo
Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah.-memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan  Iimu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
Makassar, 1§ Mare} 2024
Disetujui Oleh:

Pembimbing I Pembimbing [T

T e

Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs. Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.
\

Mcng‘etahui.

Ketua Program Studi
Pendidikan Matgmatika

a’rup, S.Pd.. M.
NBM. 1004039
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©

UNIVERSITAS MUHAMMA
FAKULTAS KEGURUAN DAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

DIYAH MAKASSAR
ILMU PENDIDIKAN

Pada hari ini Sablu Tanggal ... o ;

................. ' Matenotika
tanggal 21, Waret 2024.M bertempat diruang  Pred!. perdidken, Mt n

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsl yang berjudul :

Pem belajaran \coopecatf tipe Two (tay
Vedemahka Sxwd ketas Vi

?CMNUD\ Qencrapan WMedt
Two cdvoy Techadop oSt Belafar
WMTS  Muham wadigalr  Tallo

Dari Mahasiswa :

Nama 3 P..lka .................................................
Stambuk/NIM L OEBRIOILIO i
Jurusan Qendidiker Modewalikd |
Moderator . faNY. IARUTEA MARMYD, §. Gy M.
Hasil Seminar ..‘rﬂw%\ﬁ..}.l!‘r\.‘!.\&‘...‘.*.‘kw‘.\'ﬂ?\... /‘
Alamat/Telp  kompicks_ Momasa perwei (082 16899460

Dengan penjelasan sebagai berikut :

e Dol A A 6 ke O b B
9, My

2. [ither

Disetuji
Moderator - Pandy Sapura Wowad, 55 wyd.  (
(

; )
Penanggap | : D Bukdi, wmepd . WCs. )
Penanggap Il : D¢ Naguh, Spd:, Mpd. ( - A)/ =)

Penanggap Il : D¢ Awdi mulakokki piedads, Spdoupd

Makassar, .....2. A0\ V... 2024..
rogram Sfudi

Aa'eg, Sy M ‘)
G



136
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MAJFLIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
L_IN]VERSITAS MUHAMMADIYAIHL MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

o :

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama: giska
Nim 0§ 261103 620

Prodi iPcn&w“"“ Malamatika
Pegarus_ Panerapan _wde pambeisfaran keopemhf Tipe Two stay

Two giray Tarbadop Hagi Belgfar Walenotika Siswa kelas Vit
MTs by mmacliyol  Tallo

Judul :

Qleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan dan
disetujui oleh tim penguji sebagai berikut :

L_N_o_ | Dosen Penguji Materi Perbaikan Paraf
| ketamgypikic
1 |Rawdy Sapuica Malwed, | 2. yukipa,
Ssi., mpd.

D Uk ,MPA-, N Y‘rJ"laS Dov

AN\

I Twwmbakkan Axhufas sicwe dan

e
}
\\f

ALbi e @niak wodel
3 (Or-Nagcuw  ¢.pd, u.pd. thbu:ﬂ?::: wopuokty ke TETS
2 Maderi
Dr- Audi pMulawakkan kutipan
4 J
Flrdw(' . ‘nt., M.Pd,
Makassar, ... 12... Apwshwt ... 204

ANacup. 5 o, .
NBM. Woq02g
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Jalan Sultan Alauddin Ng 254 Mibasear

4 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jlan Slan Aawii No
% | FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  tmut npunmina's
¥ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " e

sl pas l alll e
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA : Riska

NIM : 10536 11026 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo

PEMBIMBING 1 : L. Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs.
11, Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tanda
Tangan

v Gl 34 i han el bateg
Gl B I g

}Q'-;)Q-L st

Catatan :
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2_(dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing.

Makassar, () Agudus 2024

Mengetahui,

NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR o \
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN il pi
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA )

— )!\ e )ll (] —
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA : Riska

NIM : 10536 11026 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo
PEMBIMBING II : I. Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs. L
II. Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan 1..'; Tgc::
Ao \lo -0 24 4 bW poton  don e,
\9"“1:.1«' plomsh fm  [marvan gi
7 BT AP
L~ Aw . [
i
|
Catatan :
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 _(dua) kali dan telah

disetujui oleh pembimbing
Makassar, 11 A;w\w 2024

Mengetahui,

2’rup, S.Pd., M.P
NBM. 100403
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UNIVIRSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR bl Abvatd e, 0
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ot Ay bnsd
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA puosnhs

s ) i AL

KETERANGAN VALIDITAS f

Nomor: 903/902-LP.MAT/Val/V/1445/2024

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang

berjudul:

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay T wo Stray
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo

Oleh Peneliti:
Nama : Riska
NIM : 10536 11026 20
Program Studi :  Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang
terdiri dari:
1. Tes Hasil Belajar
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 18 Mei 2024
Tim Penilai kr
Penilai 2,
4 =
.
Andi Quraisy, 8.Si.. hi.Si, 1

Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,
Pengolola Validasi Intrumen

Dr. Abd Kadm. M.Pd.

NBM. 0911058501

| Tenakreditasi Institusi T
sAnFT



M PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UAl‘llsllillsERSlTAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

AN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Nomor
Lamp
Hal

07-24

Lilr':?:‘:u:;l:n 250 Tolp866972 Fax (0411865508 Maksssar 30221 e-mall lp3méunismuh acid
: 024 13July 2024 M
: 4601/05/C.4-VIII/VII/1445/2 07 Muharram 1446

: 1 (satu) Rangkap Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak / Ibu Kepala Sekolah

MTs Muhammadiyah Tallo

di-

i )ﬁdakassa‘%‘ o

25 R R A iy
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pencéldzll(()azn Umvers;ltf;
Muhammadiyah Makassar, nomor: 16632/FK1P/A-‘?'"/V”/_Hﬁ /2024 Ginggn
Juli 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : RISKA

No.Stambuk : 10536 1102620 L

Fakultas : Fakultas Keguruan dan limu pendidikan

Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa li
Bermaksud melaksanakan penelltian/pengumpulan data dalam rangka penufisan
Skripsi dengan judul :

"PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO
STAY TWO STRAY TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII
MTS MUHAMMADIYAH TALLO"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 12 Juli 2024 s/d 12 September 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

205 BE 5 A =

Ketua LP3M,

7761

140
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH
MTs. MUHAMMADIYAH TALLO
KOTA MAKASSAR
NSM : 121273710006
‘ Sekertariat : JI. Arief Rahman Hakim No. 2 Makassar, Telp ; 0411 — 451 626

==
ST 3

SURAT KETERANGAN
Nomor : 080/KET/ IV.4.AU/F/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MTs. Muhammadiyah Tallo, Menerangkan bahwa :

Nama : RISKA

Nomor Stambuk : 10536 1102620

Program Studi : Pend. Matematika

Instansi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Telah melaksanakan penelitian di MTs. Muhammadiyah Tallo pada tanggal 12 Juli 2024 s/d 12
September 2024 dengan judul penelitian :

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo”

Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 14 Agustus 2024
¢ MéngMui;
/ -/"/l§cpnln Madgasah

oy




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

raan swiae Alagadiin N T3 )
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA % * = veveia

S ARS L S pa—
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA : Riska

NIM 1 10536 11026 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah Tallo
PEMBIMBING | : 1. Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs.

11. Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan TOREA
. Tangan

\- |05 -ot-24 “Yevalisn  BAB |y

i
.log-M-21. ulisau Bab |/
? Paamtisa 2 : .
e ey

Ty oﬂ"g”"‘ - Dad kar vuxa\w puchad ke 5(%__\3

9-]lo-00 24 -Lwnheap Lav pi Fav <

$°1 lr-08 -~ /v\'@ %p —

Catatan : 5

Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 12 Aqudw 2024
Mengetahui,

1a’rup, S.Pd.
NBM. 1004039
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% UNIVERSITAS
s ¢ FAKULTAS KEG
;‘?? - PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

TUHAMMADIYAH MAKASSAR | i Abavihd
URUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Swot  Aapounien

s a0 A o

KARTU K()NT ROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : Riska
NIM + 10536 11026 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
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